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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Translitersi kata-kata Arab-Latin yang di pakai dalam penyusunan
proposal skripai ini berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama RI
dan Manteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543/U/1987,

tanggal 22 Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Di Tidak Di lambangkan
lambangkan
- Ba’ B Be
it Ta’ T Te
. Tsa § Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
C Ha’ H
bawah)
¢ Kha’ Kh Ka dan Ha
a Dal D De
Ze (dengan titik di
3 Zal Z
bawah)
J Ra’ R Er
; J Zai Z Zet
| o l Sin S Es ]

L]
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; - Syain Sy Es dan Ye
Es (dengan titik di
' o Sad S
bawah)
De (dengan titik di
o Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
d Ta’ T
bawah)
Zet (dengan titik di
X Za' VA
bawah)
¢ ‘ain : Koma terbalik di atas
Gain G Ge
- Fa’ F Ef
T Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
Jd Lam L El
’ Mim M Em
o Nin N En
3 Waw W We
0 Ha’ H Ha
3 Hamzah ' ApOStl‘Of
3 Ya’ Y Ye

Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka di tulis dengan tanda (*).
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2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Di tulis Rangkap

Svaddah atau Tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah Tasydid, dalam translitrasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda Syaddah.

LSow) DiTulis Rabbanaa
s DiTulis Nu"ima
3= DiTulis ‘aduwwun
o DiTulis Al-hajj
3. Ta’ Marbuthoh di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis 4
ia DiTulis Hibah
Lo DiTulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti Zakat, Shalat, dan sebagainya, kecuali bisa

dikehendaki lafal aslilnya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan A.

Ufna £ DiTulis

auliya’-Karamatun al

v
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c. Bila ta’ marbutah hidup dengan harakat, fathah, kasrah,dhammah

ditulis “t”.

Dhaill 318 ) DiTulis Zakatul fitri

4. Vokal Pendek

. A
2 DiTulis Fathah
o DiTulis Kasrah I
o} DiTulis Dammah U
5. Vokal Panjang
Fathah + Alif Ditulis A
il Ditulis Jahiliyah
Fathah + ya’ mati Ditulis A
ppres Ditulis Yas'a
Kasrah + ya’ mati Ditulis |
p S Ditulis Karim
Dammah + waw mati Ditulis U
3y Ditulis Furid
6. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
aSiy Ditulis Bainakum
Fathah + waw mati Ditulis Au
Js Ditulis Qaul
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7. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Di pisahkan

Dengan Apostrof
il Ditulis Antum
Sy Ditulis U'iddat
a3 SA oyl Ditulis Lain syakartum

8. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J'
(Alif Lam Ma’'rifah). dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasikan seperti biasa al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf Syamsyiah,
maupun huruf Qamariyah kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

a) Bila diikuti huruf Qamariyah

Sl DiTulis Al-Qur’an
ol DiTulis Al-Qiyas

b) Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menyebabkan Syamsivvah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | “e/” nya.

AP DiTulis Al-sama’
o=l DiTulis Al-syams
vi
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9. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya, yaitu:

ooy ill 4
DiTulis Zawial-furiid

) Jal Ahl as-sunnah
DiTulis

10. Lafadz Al-Jalalah dan Al-Qur’an
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai Mudaf ilaihi (Frasa nominal), ditransliterasikan

sebagai huruf hamzah. Contoh:
W on : dinullahi

A : billahi
Adapun ta’ marbuta di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

Jjalalah, dan ditransliterasikan dengan huruf (t), contoh:

431\ s J ,43 (A
Adapun tulisan khusus kata Al-Qur’an ditulis Al-Qur’an (Bukan al-
Qur’an atau Al-qur’an), kecuali bila ditransliterasikan dari bahasa aslinya

(Arab) maka ditulis al-Qur’an.

11. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

1. swt : Subhanahu wa ta’ala
2. saw : Sallallahu ‘alaihi wa sallam
vii
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3. as . “Alaihi salam

4 mna : Radivallahu ‘anhu
5. H : Hijrivah

6. M : Milladiyyah/Masehi
7. SM : Sebelum masehi

8. W : Wafat

9. Q.S..(.)4 :Al-qur'an Surah..., ayat ayat 4

10. HR : Hadis Riwayat

viii
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ABSTRAK

Nama Penyusun : SISKA

NIM : 19.1.02.0007

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Jigsaw Terhadap
Kedisiplinan Peserta Didik Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab Kelas XII IPA 1 MAN 1 Kota Palu

Skripsi ini berangkat dari masalah atau kajian tentang Pengaruh Model
Pembelajaran Jigsaw Terhadap Kedisiplinan Peserta Didik Dalam Pebelajaran
Bahasa Arab Kelas XII IPA 1 MAN 1 Kota Palu. Masalah yang terdapat dalam
skripsi ini adalah; adakah pengaruh model pembelajaran jigsaw terhadap
kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Arab kelas XII IPA |
MAN 1 Kota Palu; berapa besar pengaruh model pembelajaran jigsaw terhadap
kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Arab kelas XII IPA |
MAN 1 Kota Palu.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh model
pembelajaran jigsaw terhadap kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran
Bahasa Arab kelas XII IPA 1 MAN 1 Kota Palu; menjabarkan besar tingkat
pengaruh model pembelajaran jigsaw terhadap kedisiplinan peserta didik dalam
pembelajaran Bahasa Arab kelas XII IPA 1 MAN 1 Kota Palu.

Penelitian ini merupakan penelitian kantitatif dengan mengambil sampel
sebanyak 23 peserta didik. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
metode angket, observasi, dan dokumentasi. Analisis instrumen meliputi uji
validitas , reliabilitas, dan uji normalitas. Analisis data yang digunakan adalah
analisis korelasi regresi linear sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat penaruh yang signifikan
antara variabel model pembelajaran Jigsaw terhadap variabel kedisiplinan peserta
didik dalam pembelajaran Bahasa Arab di MAN 1 Kota Palu. Adapun besar
tingkat pengaruh model pembelajaran Jigsaw terhadap kedisiplinan peserta didik
di MAN 1 Kota Palu ditemukan bahwa sebesar 49.8% perubahan variabel
kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Arab di MAN 1 Kota Palu
dipengaruhi oleh variabel model pembelajaran Jigsaw, sedangkan sisanya sebesar
50.2% dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

xviii
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu usaha sadar yang dilakukan secara sistematis
yang dilaksanakan berupa kegiatan belajar megajar yang bertujuan agar para
peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya. Dengan adanya pendidikan
maka seseorang dapat memiliki kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian, kekuatan
spiritual, dan keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat.

M. Asy’ari mengemukakan bahwa “pendidikan merupakan sarana yang
sangat tepat untuk membentuk individu menjadi manusia yang berakhlak mulia,
memiliki harkat dan martabat dalam hidup dan kehidupannya.”' Merubah
seseorang menjadi manusia yang berakhlak mulia, mempunyai harkat dan
martabat adalah tujuan pendidikan secara luas dalam artian perubahan tersbut
hanya dapat tercapai dengan adanya ilmu pengetahuan.

Belajar adalah proses atau usaha yang dilakukan tiap individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik dalam pengetahuan, keterampilan
maupun sikap dan nilai yang positif sebagai pengalaman untuk mendapatkan
sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari. Sedangkan pembelajaran adalah
proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta

pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.

' M. Asy ari, Konsep Pendidikan Islam Implementasinya dalam T radisi Klasik dan
Prograsi Modern, (Jakarta: Rabbani Press, 2011). 20.
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)

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa asing yang dipelajari di
sekolah-sekolah di Indonesia. Bahasa Arab ini sering kali dikaitkan dengan
bahasa agama dan banyak dipelajari di pondok-pondok pesantren di seluruh
pelosok negeri. Bahasa Arab juga merupakan salah satu alat untuk mempelajari
Islam secara keseluruhan dan mendalam, baik berupa Alqur’an maupun Hadis
yang sebagai sumber hukum Islam.

Bahasa Arab dipelajari minimal mempunyai dua alasan, pertama karena
Bahasa Arab merupakan bahasa komunikasi yang harus dipelajari bila ingin
bergaul dengan pemakai bahasa tersebut. Kedua karena Bahasa Arab bahasa
agama yang mengharuskan pemeluknya mempelajarinya minimal untuk
kesempurnaan amal ibadahnya, sebab kitab sucinya berbahasa Arab.

Pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia semakin meningkat, tidak hanya
diajarkan di pesantren, madrasah mulai tingkat dasar, menengah sampai
perguruan tinggi, tetapi juga pada tingkat pendidikan usia pra sekolah atau
pendidik usia dini. Disamping itu, di Indonesia Bahasa Arab tidaklah asing dalam
kehidupan umat Islam sejak dahulu kala, karena motif keagamaan merupakan
alasan yang paling mendasar dalam mempelajarinya. Oleh karena itu studi Bahasa
Arab dan islam di Indonesia, hampir merupakan dua hal yang tidak dapat
dipisahkan.

Mengingat pentingnya bahasa bagi kehidupan manusia, maka berbagai
upaya dalam meningkatkan kemampuan berbahasa tidak henti-hentinya
dilakukan, apalagi Bahasa Arab. Khususnya bagi orang indonesia, bila

dihadapkan dengan Bahasa Arab sebagai bahasa Algur’an dan bahasa umat islam
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secara keseluruhan. Hal ini karena mayoritas penduduk Indonesia adalah pemeluk
agama Islam.

Pengajaran Bahasa Arab yang telah terprogram pada pendidikan formal,
merupakan salah satu upaya penerapan Bahasa Arab sekaligus mempersiapkan
peserta didik sebagai generasi-generasi muda untuk dapat memahami dan
mnguasai Bahasa Arab. Dalam pembelajaran Bahasa Arab, seorang pendidik
menmiliki fungsi yang sangat strategis dalam pembentukan karakter dan kpribadian
peserta didik. Proses belajar mengajar diharapkan seorang pendidik adalah adanya
perubahan pada aspek kognitif, efektif, dan psikimotorik peserta didik, sehingga
pekerjaan ini tidak dapat dilakukan selain seorang pendidik yang mempunya
standar profesional, hal tersebut bertujuan agar proses dan hasil belajar mengajar
terlaksana secara optimal.

Ada empat yang diperlukan untuk mempelajari bahasa arab yaitu
kemampuan berbahasa yaitu istima’ (mendengar), kalam (berbicara), gira'ah
(membaca), dan kitabah (menulis). Keempat pilar kemampuan berbahsa tersebut
merupakan dasar yang penting untuk dapat memahami dan mempraktikkan
bahasa Arab.”

Selain kemampuan berbahasa, model pembelajaran juga diperlukan dalam
pembelajaran bahasa Arab. Model pembelajaran yang sering diterapkan dalam
bahasa Arab yaitu pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelaran secara
berkolompok, peserta didik belajar bersama dan saling membantu dalam membuat

tugas dengan penekanan pada saling support di antara anggota. Peserta didik yang

* As'aril Muhajir, Psikologi Belajar Bahasa Arab, (Jakarta: Bina [lmu, 2004), 15
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belajar dalam kelompok akan belajar lebih banyak dibandingkan dengan peserta
didik yang belajar dalam sistem klasikal. Dalam pembelajaran kooperatif terdapat
beberapa model pembelajaran yaitu team game tournament (1GT), student team
achievement division (STAD), group investigation (Gl), dan Jigsaw. Jigsaw
merupakan model pembelajaran yang dimana peserta didik dibagi dalam
kelompok kecil yang bersifat heterogen.

Dengan adanya model pembelajaran, pendidik dapat mentransfer isi materi
kepada murid, tetapi dengan itu pula kesimpulan atau hasil mengajar dapar
berbeda, manakala model berbeda, sekalipun buku dan materinya sama. Di MAN
| Kota Palu, dalam pembelajaran Bahasa Arab pendidik menggunakan model
pembelajaran Jigsaw.

Model pembejaran Jigsaw merupakan model pembelajaran yang
memfokuskan peserta didik pada belajar kelompok untuk menyelesaikan masalah
dalam kelompok kecil. Keunggulan model pembelajaran Jigsaw yaitu pembagian
tugas pada setiap kelompok dapat divariasikan, peserta didik memperoleh
kesempatan untuk mengungkapkan pengetahuannya tentang informasi yang
dipelajari dalam kelompok. Hubungan model pembelajaran Jigsaw dengan
kedisiplinan peserta didik yaitu untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik
dalam proses pembelajaran yang dimana peserta didik dibagi beberapa kelompok
untuk menyelesaikan tugas dalam kelompok tersebut dengan tepat waktu.

Peserta didik memiliki karakter yang berbeda-beda dalam menerima

pembelajaran. Dengan adanya kedisiplinan yang dimiliki oleh peserta didik sangat
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menentukan keberhasilan proses belajar mengajar dalam kelas dan menjadi
tantangan tersendiri bagi guru.

Kedisiplinan akan terwujud melalui pembinaan atau pembentukan
kedisiplinan sejak dini. Pembentukan disiplin dapat dilakukan dari lingkup kecil,
mulai dari keluarga dan lingkungan sekolah. Kedisiplinan bisa dicerminkan
dengan mematuhi peraturan dan tata tertib. Kedisiplinan juga muncul akibat
sebuah kebiasaan dan pelatihan dari aturan yang ada dalam menjalani kehidupan.’

Pembentukan kedisiplinan selain dilingkungan keluarga, pembentukan
kedisiplinan juga bisa dilakukan saat dilingkungan sekolah. Pendidikan di
Indonesia memusatkan pendidikan kepada pendidikan karakter. Salah satu cara
untuk membentuk kedisiplinan peserta didik yaitu dengan melakukan pembiasaan.
Pembiasaan disini yaitu memberi pemahaman dan menerapkan perbuatan dan
kegiatan baik yang telah guru kenalkan kepada peserta didik. Selain itu,
penguatan kedisiplinan peserta didik dapat dilakukan melalui proses pembiasaan
yang bisa dilihat dari tepat waktu atau mereka mengumpulkan tugas.!

Alasan peneliti melakukan penelitian di MAN 1 Kota Palu yaitu peneliti
mendapatkan hasil dari observasi tentang penerapan model pembelajaran Jigsaw.
MAN 1 Kota Palu juga merupaka tempat pertama yang menjadi sasaran
penelitian.

Berdasarkan dari fenomena yang telah dipaparkan secara singkat diatas,
maka peneliti tertarik dan memandang perlu melakukan penelitian dalam rangka

mengkaji apakah model pembelajaran yang diterapkan oleh pendidk bidang studi

* Reksa Adya Pribadi. Dkk. Proses penguatan kedisiplinan belajar terhadap peserta didik
melalui k‘egiutan pembiasaan pada pembelajaran hybrid learning Vol. 7. No. 02. 2021.
ibit
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Bahasa Arab di MAN | Kota Palu memiliki pengaruh dalam kedisiplinan peserta
didik. Maka dari itu peneliti mengambil judu: “Pengaruh Model Pembelajaran
Jigsaw Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Terhadap Kedisiplinan Peserta didik

Kelas XII IPA 1 MAN 1 Kota Palu”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Adakah pengaruh model pembelajaran Jigsaw terhadap kedisiplinan peserta
didik kelas XII IPA 1 MAN 1 Kota Palu?
2. Berapa besar pengaruh model pembelajaran Jigsaw terhadap kedisiplinan
peserta didik kelas XII IPA 1 MAN 1 Kota Palu?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Jigsaw terhadap
kedisiplinan pesrta didik kelas XII IPA 1 MAN 1Kota Palu.
b. Untuk mengetahui besar pengaruh model pembelajaran Jigsaw terhadap

karalter disiplin peserta didik kelas XII IPA 1 MAN 1 Kota Palu.

SJ

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian penelitian sebagai berikut:

a. Manfaat ilmiah
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Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dalam proses belajar
mengajar serta mampu mencrapkan  model pembelajaran terutama model
pembelajaran Jigsaw dan dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya.

b. Manfaat praktis
1. Bagi peneliti

Manfaat yang benar-benar dirasakan dari peneliti ini adalah peneliti
semakin bertambah wawasannya mengenai apa saja yang perlu dipelajari dan di
perhatikan dalam penerapan model pembelajaran Jigsaw.

2. Bagiguru

Untuk mengtahui kelebihan dan kelemahan persrta didik dalam menerima
materi pemebelajaran yang jelaskan oleh guru mata pelajaran tersebut dan untuk
mengintergrasikan nilai, moral, dan kedisiplinan peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran Jigsaw.

3. Bagi peserta didik

Meningkatnya aktivitas belajar peserta didik dan berkembangnya nilai
karakter peserta didik, sehingga menjadi peserta didik yang berkarakter baik
dalam lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat.

4. Bagi sekolah

Pada penerapkan model pembelajaran Jigsaw ini guru dan peserta didik
akan lebih mudah berinteraksi satu sama lain, maka dari itu akan lebih
memudahkan dalam proses belajar mengajar baik didalam kelas maupun diluar
kelas.

5. Bagi pembaca

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan
dan tambahan referensi schingga dapat menambah wawasan terhadap model
pembelajaran.

D. Penegasan Istilah

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Jigsaw Terhadap
Kedisiplinan Peserta Didik” untuk menghindari kekeliruan dan pemahaman
terkait judul tersebut, maka peneliti akan memberikan penjelasan terhadap istilah-
istilah yang terdapat pada judul tersebut:

1. Model pembelajaran Jigsaw

Model pembelajaran terdiri dari dua suku Kkata, yaitu model dam
pembelajaran. Model dijelaskan pengertiannya dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia yaitu pola (contoh, acuan, ragam dan sebagainya) dari sesuatu yang
akan dibuat atau dihasilkan.’ Sedangkan pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu strategi
yang dapat mendorong peserta didik aktif dan mencapai prestasi maksimal.’
Model pembelajaran Jigsaw adalah pembelajaran yang mana proses pembelajaran
dibagi menjadi kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang secara heterogen.
Model pembelajaran Jigsaw ini proses pembelajaran t;ltap muka,

seperti

pembelajaran yang dilakukan didalam ruang kelas disekolah.

2. Kedisiplinan

* Departemen Pendidikan Nasional,
Balai Pustaka, 2005), 751.

® Budiono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya : Karya Agung, 2005), 1180

. ¥ Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta
Didik, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010)

Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Ed. III, Jakarta :
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Kedisiplinan adalah sikap dan perilaku yang muncul sebagai akibat dari
pelatihan atau kebiasaan menaati aturan, hukum, dan perintah yang ada di
sekolah.?

Menurut pandangan peneliti bahwa model pembelajaran adalah salah satu
model pembelajaran yang dilakukan pendidik dalam dunia pendidikan untuk
mengajarkan sesuatu pada peserta didiknya, sedangkan pembelajaran itu sendiri
adalah suatu hal yang dilakukan untuk mendidik seseorang agar mendapatkan
kepandaian peserta didik di MAN 1 Kota Palu.

Peneliti mengemukakan bahawa kedisiplinan adalah sesuatu keadaan tertib
dimana orang-orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada
peraturan-peraturan yang telah ada dengan rasa senang hati.

E. Garis-garis Besar Isi

Sebagai gambaran awal pembahasan ini, maka peneliti perlu
mengemukakan garis-garis besar isi yang disistematiskan menjadi lima bab yang
setiap babnya terdiri dari beberapa sub bab.

Bab I, sebagai pendahuluan yang menjelaskan beberapa hal yang berkaitan
dengan penelitian ini, yaitu latar belakang, dari latar belakang inilah yang menjadi
dasar sehingga penelitian ini dilakukan oleh peneliti; rumusan masalah yang
menegmukakan fokus penelitian serta alasan-alasan yang melandasi dianggkatnya
fokus penelitian tersebut; tujuan dan manfaat penelitian yang menguraikan
tentang arah dan esensi dari manfaat diadakannya penelitian ini; serta garis-garis

besar isi yang mengraikan mengenai isi dalam susuan bab maupun sub bab.

* Fitriyani, Upaya Meningkatkan Kedisiplinan, 2015, 8.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

10

Bab II, peneliti mengemukakan tentang kajian pustaka yang berisi
penelitian terdahulu sebagai landasan dalam penelitian ini; kajian teori yang
mengemukakan tentang teori model pembelajaran bahasa Arab yang terfokus pada
model pembelajaran Jigsaw, dan kedisiplinan peserta didik; serta hipotesis yang
mengemukakan tentang diterima atau tidaknya hasil penelitian.

Bab III, menjelaskan metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini,
yang mencakup beberapa hal yaitu, jenis penelitian yang menguraikan maksud
penelitian deskriptif kuantitatif yang peneliti tetapkan sebagai pendekatan
penelitian; populasi dan sampel penelitian menguraikan tentang jumlah objek
yang diteliti serta pengambilan sampel; variabel penelitian yang menguraikan
tentang variabel yang dilakukan dalam penelitian, yaitu variabel bebas (model
pembelajaran Jigsaw) dan variabel terikat (kedisiplinan peserta didik); definisi
opersional yang menguraikan tentang maksud dari model pembelajran Jigsaw dan
kedisiplinan peserta didik; instrumen penelitian menguraikan tentang alat yang
digunakan dalam penelitian ini; teknik pengumpulan data menguraikan tentang
cara mengumpulkan data; serta teknik analisi data menguraikan bagaimana cara
menganalisis data dengan menggunakan rumus regresi linear sederhana.

Bab IV hasil penelitian yang menguraikan tentang deskripsi hasil
penelirian yang meliputi gambaran umum, visi misi, keadaan guru, dan keadaan
pesrta didik; pembahasan hasil penelitian yaitu pengaruh model pembelajaran
Jigsaw dalam pembelajarn Bahasa Arab di kelas XII IPA 1 MAN 1 Kota Palu.

Bab V penutup yang menguraikan tentang kesimpulan isi skripsi: serta

impelemntasi dalam penelitian.
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BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Penclitian Terdahulu

Penelitian tedahulu berfungsi sebagai bahan referensi untuk
membandingkan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian saat ini,
antara lain:

1. Marsita Dewi Widyaningrum, dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Jigsaw Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas 4 Sekolah Dasar”.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa model pembelajaran Jigsaw
mampu meningkatkan hasil belajar IPS SD siswa mulai dari terendah 9,89%
sampai yang tertinggi 85,56% dengan rata-rata sebesar 46,09%.!

2. Diki Heriawan, dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Jigsaw
Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar”. Berdasarkan
hasil penelitian ini diperoleh bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
Jigsaw terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V di Sekolah
Dasar Negeri 9 Aie Pacah Padang, melalui uji t pada taraf 0,05 dengan hasil
thitung= 3,808 yaitu tpipyng > traper Mmaka hipotesis diterima, maka terdapat

pengaruh yang signifikan terhadap haisl belajar bahasa Indonesia siswa di

! Marsita Dewi Widyaningrum, “Pengaruh Model Pembelajaran Jigsaw Terhadap Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas 4 Sekolah Dasar™ Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Guru Sekolah
Dasar, 2,No. 2, (2019): 57.

11
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kelas 5b pada semester 11 di Sekolah Dasar Negeri 9 Aie Pacah Padang pada
tahun ajaran 2018/2019.?

3. Ahmad Maslakhudin, dengan judul “Penggunaan Pembelajaran Kooperatif
Metode Jigsaw untuk Meningkatkan Hasil Belajar Qawa'id”. Berdasarkan
hasil penelitian penerapan pembelajaran Qawa 'id bahasa Arab dengan model
pembelajaran Jigsaw menjadikan peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran melalui diskusi dengan anggota kelompooknya masing-masing.
Peserta didik saling tukar pikiran mengenai materi yang didiskusikan dengan
teman satu kelompok. Pada penerapan pembelajaran Qawa’id dengan
pembelajaran kooperatif metode Jigsaw terjadi peningkatan nilai rata-rata
pada pertemuan pertama siklus I yaitu 65,55, pada pertemuan kedua siklus I
nilai rata-rata kelas yaitu 66,44. Pada pertemuan ketiga siklus II dengan nilai
rata-rata kelas yaitu 71,00 dan pertemuan keempat siklus II dengan nilai rata-
rata kelas yaitu 77,75. Persentase kenaikan nilai rata-rata keseluruhan

pertemuan yaitu terjadi persentase sebesar 7,83%.3

? Diki Heriawan, “Pengaruh Model Pembelajaran Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Bahasa
Indonesia di Sekolah Dasar™ Jurnal Basicedu, 4. no. 3 (2020): 637.

* Skripsi, Ahmad Maslakhudin, " Penggunaan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Qawa ‘id Peserta Didik MTs Al Asror”, 2013.
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Tebel 2.1 Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu

NO Judul Persamaan Perbedaan
I Penerapan model | Menggunakan Untuk
pembelajaran Jigsaw | model meningkatkan hasil
terhadap hasil belajar IPS | pembelajaran belajar IPS peserta
peserta didik kelas 4 | Jigsaw didik, pada judul
Sekolah Dasar peneliti untuk
kedisiplinan peserta
didik
2 | Pengaruh metode Jigsaw | Menggunakan Menggunakan
terhadap hasil belajar [ model metode
bahasa  Indonesia  di | pembelajaran eksperimen, pada
Sekolah Dasar Jigsaw judul peneliti
menggunakan
metode kuantitatif
3 | Penggunaan pembelajaran | Menggunakan Untuk
kooperatif metode Jigsaw | model meningkatkan hasil
untuk meningkatkan hasil | pembelajaran belajar qawa’id,
belajar qawa’id Jigsaw pada judul peneliti

untuk kedisiplinan

peserta didik
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B. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Jigsaw
a. Pengertian model pembelajaran Jigsaw

Model menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah pola (contoh, acuan,
ragam) dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan.' Sedangkan secara umum,
istilah “model™ diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan suatu kegiatan.’

Model pembelajaran adalah kerangka berupa pola prosedur sistematik
yang dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan dalam mengorganisasikan
proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan belajar. Ciri utama menjadi
sebuah model pembelajarn adalah adanya tahapan pembelajaran.®

Pembelajaran Jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif
yang mendorong peserta didik aktif dan saling membantu dalam menguasai materi
pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal.” Dalam model pembelajaran
Jigsaw terdapat tahap-tahap dalam penyelenggaranya. Tahap pertama peserta
didik dikelompokkan dalam bentuk kelompok kecil. Untuk mengoptimalkan
manfaat belajar kelompok, keanggotaan kelompok harus heterogen, baik dari segi
kemampuannya maupun karakteristik lainnya.

Jigsaw dapat digunakan dalam beberapa hal untuk mencapai berbagai

tujuan tetapi terutama digunakan untuk prestasi dan mendapatkan materi baru,

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa
lm!une'sm (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), 662.

Abdul Majid. Strategi pembelajaran. (Bandung: PT. Rosda Karya, 2013), 13
Rldwan Abdullah Sani, Jnovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Askara, 2013), 89

7 Isjoni. Cooperative  Learning (Mengembangkan Kemampuan Belajar Kelompok),
(Alfabeta, 2009), 54-57
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struktur ini mencakup saing ketergantungan. Adapun cara yang efektif untuk
menjamin heterogenitas  kelompok tersebut adalah guru, Jika peserta didik
dibebaskan membuat kelompok sendiri maka biasanya peserta didik akan memilih
teman-ternan yang sangat disukainya misalnya teman sesama jenis.

Hal ini cenderung menghasilakn kelompok homogen dan seringkali
peserta didik tertentu tidak masuk dalam kelompok manapun. Oleh karena itu,
memberikan kebebasan peserta didik untuk membentuk kelompok sendiri
bukanlah cara yang baik.

Pada tahap kedua, dalam model Jigsaw ini setiap anggota kelompok
memiliki tugas untuk mempelajari materi tertentu. Kemudian salah satu
perwakilan kelompok akan bertemu dengan anggota kelompok lain yang
mempelajari materi yang sama.

Pada tahap selanjutnya, peserta didik diberi fest atau kuis, hal tersebut
untuk mengetahui apakah peserta didik sudah dapat memahami suatu materi.
Dengan demikian, secara umum penyelenggara metode Jigsaw dalam proses
belajar mengajar dapat menumbuhkan tanggung jawab peserta didik sehingga
terlibat langsung secara aktif dalam memahami suatu persoalan dan
menyelesaikan secara kelompok.

Pada kegiatan ini guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan dan
memotivasi peserta didik untuk belajar mandiri serta menumbuhkan rasa
tanggung jawab serta akan merasa senang berdiskusi tentang materi dalam
kelompoknya. Mereka dapat berinteraksi dengan teman sebayanya dan juga

dengan gurunya sebagai pembimbing. Teman sebaya dapat digunakan sebagai
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motivasi untuk teman kelasnya agar dapat meningkatkan pembelajaran kognitil
peserta didik maupun pertumbuhan efektif peserta didik.

Pembelajaran Jigsaw dicirikan oleh struktur tugas, tujuan dan penghargaan
kooperatif, yang melahirkan sifat ketergantungan yang positif diantara semua
pesertda didik. Dalam aplikasinya pembelajaran Jigsaw tidak hanya
menginginkan peserta didik untuk belajar keterampilan dan isi akademik, tetapi
juga melatih peserta didik dalam mencapai tujuan hubungan sosial dan manusia,
yang pada akhirnya berpengaruh terhadap kedisiplinan peserta didik.

Pembelajaran Jigsaw salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
mendorong peserta didik aktif dan saling membantu dalam menguasai materi
pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal. Jigsaw juga didesain untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik terhadap pembelajarannya
sendiri dan juga pembelajran orang lain. Dalam pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw peserta didik lebih ditekan mengontruksi ilmu yang dipelajarinya menjadi
pengetahuan yang akan bermakna dan tersimpan dalam ingatannya untuk periode
waktu yang lama. Oleh karena itu, pembelajaran Jigsaw sangat tepat digunakan
sebagai salah satu alternatif pembelajran di kelas untuk meningkatkan minat,
perhatian, dan kedisiplinan peserta didik dalam pembelejaran yang pada akhirnya
meningkatkan prestasi peserta didik di sekolah.

b. Tujuan model pembelajaran Jigsaw

Model pembelajaran Jigsaw memiliki tujuan kognitif, yaitu pengetahuan

faktual akademis, dan tujuan sosial, yaitu kerja sama kelompok. Selain itu tujuan

model pembelajaran Jigsaw adalah untuk melatih peserta didik agar terbiasa
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berdiskusi dan bertanggung jawab secara individu untuk membantu memahamkan
tentang suatu materi pokok kepada teman kelasnya.
c. Manfaat Model Pembelajaran Jigsaw

Adapun manfaat dari model pembelajaran Jigsaw yaitu:

1. Meningkatkan kemampuan diri tiap individu.

2. Saling menerima kekurangan terhadap perbedaan individu yang lebih

besar.

3. Konflik antar pribadi berkurang.

4. Sikap apatis berkurang.

5. Pemahaman yang lebih mendalam.

6. Motivasi lebih besar.

7. Hasil belajar lebih tinggi.

8. Retensi atau penyimpanan lebih lama.

9. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan toleransi.

10. Cooperative learning dapat mencegah keagresifan dalam sistem
kompetensi dan keterasingan dalam sistem individu tanpa mengorbankan
aspek kognitif.®

d. Indikator model pembelajaran Jigsaw

1. Mengorganisir peserta didik ke dalam tim-tim belajar atau kelompok

yaitu guru selalu membagi kelompok saat pelajaran bahasa arab, guru

selalu membagi kelompok sesuai dengan keahlian peserta didik dalam

* Skripsi, Abdau, Implementasi Penggunaan Metode Jigsaw Learning Dalam
Pembelajaran PAI di SMA Darus Syahid Sampamg Madura, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016.
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pembelajaran bahasa arab, dalam setiap kelompok yang dibagi, ada salah
satu yang menguasai bahasa Arab.

Membaca dan mempelajari materi yang diberikan guru yaitu saya selalu

ro

berusaha membaca dan mempelajari materi yang diberikan guru, saya
selalu belajar menggunakan kemampuan sendiri saat pembelajaran
Bahasa Arab.

3. Bertanggung jawab atas materi yang mereka pelajari dan bertanggung
jawab menyampaikan atau mengajari teman kelompoknya yaitu saya
selalu mengajari teman saat pelajaran Bahasa Arab, saya selalu
menyampaikan pendapat saat berkelompok pada pelajaran Bahasa Arab.

4. Ciri-ciri model pembelajaran Jigsaw
Ciri-ciri model pembelajaran Jigsaw adalah:
1) Belajar bersama dengan teman.
2) Selama proses belajar terjadi tatap muka antar teman.
3) Saling mendengarkan pendapat diantara anggota kelompok.
4) Belajar dari teman yang berbeda kelompok.
5) Belajar dalam kelopok kecil.
6) Produktif berbicara atau saling mengemukakan pendapat.
7) Keputusan tergantung pada peserta didik sendiri.

8) Peserta didik aktif.
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5. Langkah-langkah model pembelajaran Jigsaw
Model pembelajaran Jigsaw ini bisa menjadi alternatif pemecahan masalah
dengan langkah-langkah pembelajarannya yang sangat efektif. Dalam pelaksanaan
model pembelajaran Jigsaw, langkah-langkahnya yaitu sebagai berikut:
1) Guru memberikan pengenalan mengenai topik yang akan dibahas pada
pertemuan itu.
2) Guru membagi topik pelajaran menjadi 4 bagian.
3) Peserta didik dibagi dalam 4 kelompok.
4) Bagian pertama diberikan kepéda peserta didik/anggota 1, sedangkan
peserta didik/anggota 2 menerima bagian yang kedua demikian seterusnya.
5) Kemudian, peserta didik diminta membanca bagian mereka masing-
masing.
6) Setelah selesai, peserta didik saling berdiskusi mengenai bagian yang
dibaca dan dikerjakan bersama teman satu kelompoknya.
7) Khusus untuk kegiatan membaca, guru dapat membagi sebuah cerita yang
belum utuh pada masing-masing peserta didik.

8) Kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi mengenai topik tersebut.’

2. Kedisiplinan Peserta didik
a. Pengertian kedisiplinan peserta didik
Kata disiplin berasal dari bahasa latin yaitu Discare yang berarti belajar.

Dari kata ini timbul kata Disciplane yang berarti pengajaran atau pelatihan.'

* Miftahul Huda, 149-150
'" Meilania Rosa Parwati, Makalah Kedisiplinan, , diakses pada tanggal 16 Juni 2022.
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Dalam bahasa Indonesia kata disiplin memiliki arti tertib atau patuh aturan."’
Sedangkan pengertian luas disiplin adalah sikap dan nilai yang harus ditanamkan
dan dilakukan oleh setiap individu yang mempunyai pekerjaan agar tujuan yang
hendak dicapai dapat tercapai.

Kedisiplinan merupakan salah satu faktor penunjang dalam meningkatkan
mutu pendidikan. Disiplin adalah ketaatan pada peraturan, dalam penerapan
disiplin perlu dibuat peraturan dan tata tertib yang benar-benar realistis. Dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan yang sesuai dengan standar nasional
pendidikan, sekolah mempunyai program peningkatan mutu pendidikan dengan
menetapkan standar kompetensi lulusan sesuai dengan visi dan misi sekolah.

Belajar merupakan proses perubahan pengetahuan yang ditunjukkan
dengan perubahan tingkah laku dan perubahan tersebut bertahan lama serta
cenderung permanen. Belajar merupakan proses suatu kegiatan dan bukan suatu
hasil atau tujuan. Belajar tidak hanya mengingatkan saja tetapi lebih luas lagi
yaitu mengalami, hasil belajar bukan penguasaan hasil latihan akan tetapi berupa
perubahan tingkah laku.

Disiplin belajar dapat menciptakan semangat menghargai waktu sehingga
tidak banyak waktu yang terbuang dengan percuma, dengan melakukan disiplin
belajar juga dapat membuat persiapan yang lebih matang dalam berbagai hal,
terutama hal yang membutuhkan banyak persiapan seperti berangkat kesekolah,

mengikuti ujian, dan mengikuti pelajaran.

" Kamisa. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Kartika, 1997). 143
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Pada proses pembelajaran tidak terlepas dari berbagai peraturan dan tata
tertib yang diberlakukan di sckolah dan setiap peserta didik dituntut untuk
berperilaku seusai dengan aturan yang berlaku. Menurut Ali Imron, disiplin
adalah suatu keadaan tata tertib dimana orang-orang yang terhubung dalam suatu
organisasi tunduk dan patuh pada peraturan-peraturan yang telah ada dengan rasa
senang hati."”

Dalam bahasa Arab peserta didik dikenal dengan istilah Thalib bentuk
jamaknya yaitu Thullab, artinya orang yang mencari, maksudnya adalah orang
yang mencari ilmu.”® Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan
baik pendidikan formal maupun nonformal.

Disiplin bagi peserta didik diartikan lebih khusus tindakan yang bertujuan
untuk ketaatan dalam lingkungan sekolah, untuk pembanguan kepribadian yang
baik diperlukan lingkungan keluarga yang memiliki sikap disiplin yang baik
sehingga peserta didik setiap harinya akan terlatih untuk bertindak disiplin dan
penuh tanggung jawab. Dengan pemberlakuan disiplin, terutama pada bidang
belajar peserta didik beradaptasi dengan lingkungan dan pola belajar yang baik
sehingga muncul keseimbangan diri dalam hubungan dengan orang lain maupun
dengan diri peserta didik.

Berdasarkan beberapa paparan pengertian tentang kedisiplinan peserta
didik di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwa kedisiplinan peserta didik

merupakan akhlak atau budi pekerti yang dimiliki peserta didik bertujuan untuk

12 Ali Imron. Menajemen Peserta Didik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 172
B §yarif Al-Qusyairi, Kumus Akrab Arab, (Surabaya: Giri Utama, 2003), 68
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menaati tata tertib di segala aspek  kehidupan, baik dalam agama, budaya,
pergaulan, sckolah, dan lain-lain.
b. Tujuan kedisiplinan
1. Membantu seseorang untuk menjadi matang pribadinya dan mengembanghkan
pribadinya dari sifat-sifat ketergantungan menuju kemandirian, schingga ia

mampu berdiri sendir diatas tanggung jawabnya sendiri.

1

Membantu seseorang untuk mengatasi, mencegah timbulnya masalah-
masalah disiplin dan berusaha menciptakan situasi yang menyenangkan bagi
kegiatan belajar mengajar, dimana mereka menaati segala peraturan yang

telah ditetapkan dalam sebuah organisasi maupun yang lain."

c. Fungsi kedisiplinan

Disiplin merupakan pengendalian dan pengarahan segala perasaan dan
tindakan seseorang yang ada dalam lembaga pendidikan untuk menciptakan dan
memelihara suatu suasana bekerja aktif. Disiplin akan membuat seseorang
memiliki kecakapan mengenai cara belajar yang baik, juga merupakan bentuk
proses ke arah pembentukan yang baik, yang akan menciptakan suatu pribadi
yang luhur."

Dilembaga pendidikan sangat penting sekali dengan adanya peraturan
disiplin, karena dengan peraturan disiplin tersebut seluruh warga lembaga

pendidikan akan bisa melaksanakan tugas dengan baik dan tepat waktu serta

kehidupannya teratur.

* http: jejakpendidikan.com/2017/0 1 /tujuan-disiplin.html. Diakses 16 Juni 2022.

' Ahmad Manshur, “Strategi Pengembangan Kedisiplinan Siswa™ Al Ulya, 4. no I
(2019): 21.
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d. Dimensi kedisiplinan belajar

Tu'u dalam penclitiannya mengenai disiplin menemukan indikator yang
menunjukkan pergeseran atau perubahan hasil belajar siswa sebagai konstribusi
mengikuti dan menaati peraturan sekolah. Indicator tersebut meliputi:

1. Dapat mengatur waktu belajar dirumah.

[

. Rajin dan teratur belajar.

W

. Perhatian yang baik saat belajar di kelas.

. Ketertiban dari saat belajar.'®

$u

Sedangkan menurut Arikunto yang dikutip oleh Ma’sumah dalam
penelitiannya mengenai kedisiplinan dibagi menjadi 3 macam aspek kedisiplinana
yaitu:

1. Perilaku kedisiplinan di dalam kelas.
2. Perilaku kedisiplinan di luar lingkungan sekolah.
3. Perilaku kedisiplinan disekolah.'’

Dimensi disiplin belajar peserta didik dalam penelitian ini ada empat
macam yang merupakan perpaduan antara pendapat Tu’u dan Arikunto dalam
Ma’sumah yaitu disiplin dalam masuk sekolah, disiplin dalam mengikuti pelajaran
disekolah, disiplin dalam mengerjakan tugas, dan disiplin dalam menaati tata

tertib sekolah.

' Tulus Tu'u, Peran Disiplin Pada Perilaku Dan Prestasi Siswa, (Jakanta: Grasindo,
2004), 91.
‘ '7 Siti Ma"sumah, Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas IV
Eekolah Dasar Negeri Se-Daerah Binaan 11 Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen. Skripsi,
26.
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¢. Indikator kedisiplinan peserta didik
I. Disiplin dalam masuk seckolah, dijabarkan menjadi dua indikator yaitu

peserta didik aktif masuk sekolah dan tepat waktu masuk kelas dan sekolah.

!AJ

Disiplin dalam mengikuti pelajaran disekolah, dijabarkan menjadi dua

indikator yaitu aktif mengikuti jam pelajaran dan mengerjakan tugas yang

diberikan guru.

3. Disiplin dalam mengerjakan tugas, dijabarkan menjadi dua indikator yaitu
mandiri dalam mengerjakan tugas dan mengumpulkan tugas tepat waktu.

4. Disiplin dalam menaati tata tertib sekolah, dijabarkan menjadi tiga indikator

yaitu memakai seragam sesuai jadwal, selalu mengikuti apel pagi, dan

menjaga kebersihan lingkungan.

3. Pembelajaran Bahasa Arab
a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab

Mata pelajaran Bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran yang
diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan dan membina
kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap Bahasa Arab baik reseptif
maupun produktif. Kemampuan reseptif yaitu kemampuan untuk memahami
pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. Sedangkan kemampuan produktif
yaitu kemampuan bahasa sebagai alat komunikasi baik secara lisan maupun secara
tertulis. Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap Bahasa Arab

tersebut sangat penting dalam membantu memahami sumber ajaran Islam yaitu
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Al-qur'an dan Hadis, serta kitab-kitab berbahasa Arab yang berkenaan dengan
Islam bagi peserta didik."®

Bahasa Arab, sebagaimana bahasa-bahasa yang lain memiliki empat
keterampilan beahasa (maharot al-lughoh). Dengan menggunakan kata maharoh,
dapat dipahami bahwa aspek yang paling mendasar dari bahasa itu adalah alat
komunikasi, dan keterampilan adalah yang paling mendasar ketika menggunakan
bahasa.

Prinsip dalam pengajaran bahasa adalah bahwa pengajaran bahasa harus
dimulai dengan mengajarkan aspek pendengaran dan pengucapan sebelum aspek
membaca dan menulis. Dengan demikian menyimak merupakan satu pengalaman
belajar yang amat penting bagi para peseta didik.

b. Keterampilan Berbahasa Arab
1. Keterampilan Menyimak (Maharah al-Istima)

Keterampilan menyimak adalah kemampuan seseorang dalam mencerna
dan memahami kata atau kalimat yang diujarkan oleh mitra bicara atau media
tertentu.'” Keterampilan menyimak atau juga disebut keterampilan maharah al-
istima’, terdapat pada setiap tujuan pembelajaran bahasa, baik bahasa perama atau
kedua.

keterampilan menyimak baru diakui sebagai komponen utama dalam
berbahasa pada tahun 1970-an dengan munculnya teori total physical response

(TPS) dari James Asher, the natural approach, dan silent period-nya. Teori

" Kepala Kementrian Agama RI. Peraturan Menteri Agam RI NOMOR 2 Tahun 2008,
{Kemenag RI. Jakarta. 2008), 52.

- Acep Hermawan, Merodologi Pembelajaran Bahasa Arah ( Bandung: Remaja
Rosdakarva. 2011), 130.
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tersebut menyatakan bahwa menyimak bukanlah kegiatan satu arah karena
kegiatan terscbut diikuti oleh respon-respon fisik (meraih, meraba, bergerak,
melihat dan selerusnya).m

2. Keterampilan Berbicara (Maharah al-Kalam)

Menurut Acep Hermawan, keterampilan berbicara adalah kemampuan
yang mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan pikiran berupa ide, pendapat, keinginan atau perasaan kepada
mitra bicara.”’ Dalam makna yang lebih luas , berbicara merupakan suatu sistem
tanda-tanda yang dapat didengar dan dilihat, yang memanfaatkan sejumlah otot

dan jaringan otot tubuh manusia. Tujuannya untuk menyampaikan pikiran dalam

rangka memenuhi kebutuhannya,
3. Keterampilan Membaca (Maharah al-Qira’ah)

Membaca adalah kemampuan mengenali dan memahami isi sesuatu yang
tertulis dengan melafalkan atau mencernanya di dalam hati. Pada hakikatnya
membaca adalah proses komunikasi antara pembaca dan penulis melalui teks yang
ditulisnya. Maka secara langsung, didalamnya terjadi hubungan kognitif antara
bahasa lisan dan tulisan.

Membaca merpakan kegiatan untuk mendapatkan makna dari yang tertulis
dalam teks. Untuk keperluan tersebut, selain harus mengasai bahasa yang

dipergunakan, seorang pembaca perlu juga mengaktifkan berbagai proses mental

s * Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2008), 227.
*' Acep Hermawan, op. Cit., 135.
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dalam sistem Kognisinya.” Oleh Karena itu, pengajaran membaca perlu
memperoleh perhatian serius dan wacana membaca tidak boleh hanya dipandang
sebagai batu loncatan bagi aktivitas berbicara dan menulis. Tujuan pengajaran
membaca adalah mengembangkan kemampuan membaca peserta didik.

4. Keterampilan Menulis (Maharah al-Kitabah)

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan
pada masa sekarang. Keterampilan ini menjdi salah satu cara untuk pengungkapan
pemikiran, perasaan, harapan, cita-cita atau segala sesuatu dipikirkan dan
dirasakan oleh manusia.

Keterampilan menulis menjadi sangat penting artinya dalam pelestarian,
penyabaran, dan pengembangan ilmu pengetahuan. Suatu penemuan baik berupa
ide, syair, dongeng, cerita maupun teknik tertentu akan mudah hilang jika tidak
dicatat. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya daya ingat manusia. Dalam konteks
pembelajaran bahasa, utamanya Bahasa Arab, keterampilan menulis dibagi

menjadi tiga, yaitu kaligrafi, imla’, dan mengarang.

C. Kerangka Pemikiran

Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui
proses serangkaian perilaku yang menjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,
kesetiaan, keteraturan dan ketertban. Dalam proses belajar, kedisiplinan peserta
didik sangat penting agar bisa belajar dengan tenang. Untuk meningkatkan

kedisiplinan perserta didik guru menerapkan model pembelajaran Jigsaw.

2 Akrom Malibari, dkk. Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi
Agama'IAIN (Depag R.L., 1976), 168.
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Melalui model pembelajaran Jigsaw, peserta didik dapat ikut terlibat aktif
selama proses pembelajaran berlangsung. Keaktifan peserta didik akan nampak
dengan berdiskusi dalam berkelompok ahli dan kelompok asal yang
memungkinkan peserta didik melakukan penemuan akan konsep, memungkinkan
peserta didik untuk berbagi pengetahuan, untuk bekerja sama, dan tidak kalah
penting peserta didik mulai berlatih untuk dapat berbicara dan berpendapat
didepan teman sekelasnya. Disamping itu, dengan model pembelajaran Jigsaw,
peserta didik juga dilatih untuk disiplin dalam pembelajaran, baik dalam
pengumpulan tugas, tata bahasa berbicara dalam berkelompok dan lain
sebagainya.

Jadi, dapat diduga bahwa pengaruh model pembelajaran Jigsaw dapat
meningkatkan kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab pada
kelas XII IPA 1 di Madrasa Aliyah Negeri 1 Palu. Maka kerangka berpikir dalam

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Model
pembelajaran
Jigsaw

Kedisiplinan
peserta didik

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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D. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan rumusan yang dikemukakan oleh peneliti,
maka hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
H,: Terdapat pengaruh model pembelajaran Jigsaw terhadap kedisiplinan
peserta didik kelas XII IPA 1 MAN 1Kota Palu.
Hy: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Jigsaw terhadap

kedisiplinan peserta didik kelas XI1T1 IPA 1 MAN 1 Kota Palu.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penclitian
. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian
kuantitatif yakni penelitian yang berusaha mengungkapkan gejala secara
menyeluruh melalui pengumpulan data di lapangan.

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan metode
kuantitatif, yaitu sebuah metode yang bertujuan menggambarkan fenomena atau
gejala sosial secara kuantitatif atau menganalisis bagaimana fenomena atau gejala
sosial yang terjadi di masyarkat saling berhubungan satu sama lain. Metode
kuantitatif yang biasa digunakan logika deduktif berupaya mencari keteraturan
dalam kehidupan manusia, dengan memisahkan dunia sosial menjadi komponen-
komponen empiris yang disebut variabel. Variabel tersebut direpresentasikan
secara numerik sebagai frekuensi atau tingkat. Hubungan antara variabel tersebut
juga dapat dieksplorasi dengan teknik statistik, dan diakses melalui penelitian
yang memperkenalkan rangsangan dan pengukuran sistematis.'

Pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang secara
primer menggunakan paradigma postpositivist dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan (seperti pemikiran tentang sebab akibat, reduksi kepada variabel,

hipotesis, dan pertanyaan spesifik, menggunakan pengukuran dan obsevasi serta

' Sudaryono, Meiodologi Penelitian, (Cetl; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.2017). 92.
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pengujian teori), menggunakan strategi penelitian seperti eksperimen dan survei
yang memerlukan data statistik.”

Sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu ingin mengetahui pengaruh model
pembelajaran Jigsaw terhadap kedisiplinan peserta didik di MAN 1 Palu. Maka
jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat eksplantif, yaitu
penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti
serta hubungan antara satu variabel dan variabel yang lain.’

2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang terdapat dalam penelitan ini yaitu asosiatif karena
permasalahan yang dirumuskan untuk memberikan jawaban pada permasalahan
yang bersifat hubungan. Adapun sifat hubungan yang terdapat dalam penelitian
ini adalah hubungan berjenis sebab akibat (kausal).

Desain atau rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Dimana penelitian korelasional
adalah penelitian yang dimaksud untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
dua variabel atau lebih. Maka penelitian korelasional dimaksud untuk mengetahui
adakah pengaruh model pembelajaran Jigsaw terhadap kedisplinan belajar peserta

didik.

‘ ! Emzir, Metodologi Penelitian Pradidikan Kuantitatif dan Kualitatif, (cek.9; Jakarta:
Rajawali Pers, 2015), 28.
" Ihid. 107,
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa

manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap, hidup

dan sebagainya. Sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.*

Jadi, yang dimaksud dengan populasi dalam penelitian adalah seluruh

komponen Madrasah yang ada dan menjadi sasaran peneliti yang mempunyai sifat

yang sama dalam usaha memperoleh informasi dan menarik kesimpulan. Maka

yang dimaksud populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas

XII IPA 1 MAN 1 Kota Palu yang berjumlah 201 orang.

Tabel 3.1 Jumlah populasi

NO KELAS JUMLAH PESERTA DIDIK

1. MIPA 1 28 orang
2. MIPA 2 23 orang
3 MIPA 3 23 orang
4. MIPA 4 20 orang
5. IPS 1 29 orang
6. IPS 2 27 orang
7 AGAMA 1 26 orang
8. AGAMA 2 25 orang

JUMLAH 201 orang

“Ir. Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakana: Kencana. 2017), 30
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2. Sampel

Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data dimana hanya scbagian
populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri
yang dikehendaki dari suatu popilasi® Adapun sampel tersebut yang diambil
adalah jumlah yang mewakili populasi. Maka sampel dalam penelitan ini adalah

sebagian peserta didik yang belajar Bahasa Arab.
Sampel pada penelitian ini yaitu nonprobability sampling dengan

menggunakan convenience sampling. convenience sampling  adalah teknik

pengambilan sampel dari populasi yang dimana penulis langsung menghubungi

atau memilih sampel yang mudah dijumpai.6 Jadi, sampel dalam penelitian ini

adalah kelas XII IPA 1 yang berjumlah 23 orang. Adapun alasan peneliti

menggunakan teknik conveniece sampling yaitu untuk mempermudah peneliti

dalam proses penelitian, karena sampel yang digunakan langsung dipilih oleh

peneliti.

C. Variabel Penelitian

Variabel dapat diartikan sebagai konsep yang mempunyai beracam-macam

nilai, berupa kuantitatif maupun kualitatif yang dapat berubah-ubah nilainya.”

Untuk memudahkan pelaksanaan penelitian, peneliti menetapkan dua variabel.

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

5 Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan Perhitungd

Manual dan SPSS, (Jakarta, Kencana Prenademedia Group, 201 3)
¢ Sudaryono, Metodologi Penelian, (Jakarta: Rajawali Per, 2017). 174.
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1. Variabel bebas (independen variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)®. Variabel bebas
yang terdapat dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran Jigsaw (variabel X).

2. Variabel terikat (dependent variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat
karena adanya variabel bebas.” Variabel terikat yang terdapat dalam penelitian ini
yaitu kedisiplinan peserta didik (variabel Y).

D. Definisi Operasional

Proposal ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Jigsaw Terhadap
Krakter Disiplin Peserta didik Kelas XII IPA 1 MAN 1 Kota Palu”. Dalam
proposal ini ada bebrapa istilah, untuk menghindari kekeliruan penafsiran
menegenai judul ini, penulis akan menguraikan beberapa istilah yang terdapat
dalam judul tersebut.

1. Model pembelajaran Jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif
yang dimana peserta didik, bukan guru, yang memiliki tanggung jawab
lebih besar dalam melaksanakan pembelajaran. Dalam model
pembelajaran Jigsaw ini dapat mengembangkan kerja tim, keterampilan
belajar, dan menguasai pengetahuan secara mendalam yang tidak mungkin
diperoleh apabila mereka mencoba untuk mempelajari semua materi

sendiri.

¥ Ibid. 39.
¥ Ibid, 39.
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Kedisiplinan merupakan perilaku yang dilakukan oleh seseorang dalam

rangka mematuhi aturan yang ada. Kedisiplinan bisa dijadikan landasan

untuk membangun pendidikan yang lebih berkualitas dan memberikan rasa

tanggung jawab yang besar bagi para pelajar.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan

data melalui pedoman tertulis tentang pengamatan, wawancara, dan daftar

pertanyaan atau pernyataan yang disiapkan untuk mendapat informasi.'® Dalam

penelitian ini penulis menggunakan beberapa instrumen, yaitu:

1. Angket (Kuesioner)

Angket merupakan alat pengumpulan data yang berupa pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Adapun skala dan format

dan jawaban yang digunakan skala likert 4 dengan format jawaban sebagaimana

yang tertulis dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Pedoman Skala Koesioner

Format jawaban dengan skala
Sifat pertanyaan (skor)
SS S KS TS

Positif 4 2 1

Negatif 1 2 3 +
Keterangan:
SS  :Sangat Setuju
S : Setuju

KS :Kurang Setuju
TS  :Tidak Setuju

' Ronny Kountur, Metode Untuk Penulisan Skirpsi & Tesis, (Cet. I; Jakarta: CV. Taruna

Grafika. 2013). 113.
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2. Pedoman observasi
Pedoman observasi adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis, gejala-gejala yang
diselidiki, serta mengamati proses pembelajaran yang dilakukan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data mengenai hal-hal yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda, dan sebaganya.'' Metode dokumentasi digunakan untuk melengkapi data

yang berhubungan dengan gambaran umum sekolah atau objek yang akan diteliti.

F.  Teknik Pengumpulan Data
Penulis menggunakan beberapa teknik dalam mengumpulkan data sebagai
berikut:
1. Angket
Angket adalah serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara
sistematis, kemudian diisi oleh responden. Setelah diisi, angket dikembalikan
kepenulis.'? Jadi, angket yang akan digunakan oleh peneliti yaitu angket tentang
kedisiplinan yang ditujukan untuk peserta didik.
2. Observasi
Obsevasi adalah teknik pengamatan dan pencatatan sistematis dari

fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan untuk menemukan data

"' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), 274.

' Burhan Bungin, Metodologi Penulisan Kuantitatif; Komunikasi, Ekonomi. dan
Kebijakan Publik serta mu-ilmu Sosial Lainnya, (Cet, I; Jakarta: Kencana, 2005) 133.
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dan informasi dari gejala atau fenomena secara sistematis dan didasarkan pada
tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan."’ Pada teknik ini digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data yang sudah diamati secara langsung dan berkenaan
dengan gambaran umum sekolah yang akan diteliti.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relavan, peraturan-peraturan, laporan
kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relavan dengan penelitian.'* Sifat
utama data ini tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memeberi peluang
kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam.
Dalam penelitian data yang ingin diperoleh dari teknik ini yaitu berupa data
kedisiplinan pada mata pelajaran bahasa Arab dengan menggunakan model
pembelajaran Jigsaw di MAN 1 Kota Palu.
G. Teknik Anasilis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif
yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel terikat. Adapun metode statistik
yang akan digunakan yaitu analisis regresi linear sederhana. Analisi regresi linear
merupakan suatu analisis untuk mengukur pengaruh antara variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y). Metode analisis regresi linear sederhana ini dilakukan dengan
bantuan program komputer statistical product and service solution versi 25 (SPSS

25). SPSS 25 merupakan salah satu paker program komputer yang digunakan

:i Mahmud, Merode Penulisan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 168.
Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2016). 90.
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dalam mengelolah data statistik. Hasilnya kemudian dimasukkan kedalam
persamaan regresi sederhana yaitu:

Y=a+ Bx
Keterangan:

Y = variabel terikat

X = variabel bebas

a = konstanta (nilai y apabila X=0)

b = koefisien regresi (nilai peningkatan maupun penurunan)'®

1. Uji Instrumen

Pengujian instrumen yaitu dilakukan untuk menguji alat ukur yang
digunakan apakah valid dan reliabel.
a.  Uji validitas

Uji validitas untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan
sesuaru yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. '® Dengan ketentuan jika nilai r
hitung lebih besar dari nilai r tabel maka angket tersebut dinyatakan valid.
Sebaliknya, jika nilai r hitung lebih kecil dari nilai r tabel maka angket tersebut

dinyatakan tidak valid.

"* Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bandung: Gralia Indonesia, 1999), 91.
" Danang Suyanto, Analisis Regresi dan Uji Hipotesis. (Yogyakarta: CAPS, 2011), 72.
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b.  Uji Reliabilitas
Reliabilitas yaitu alat untuk mengukur kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika

jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil."?
2. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik yaitu untuk memberikan kepastian bahwa
persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi dan
konsisten. Uji asumsi klasik bisa diketahui dengan melakukan uji normalitas.

Uji bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi data.
Pada dasarnya uji nomalitas adalah membandingkan data yang kita miliki dan
data yang berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang
sama dengan kata .'"* Uji normalitas dilakukan menggunakan Uji kolmogorov
smirnov dengan bantuan SPSS 25 for windows. Taraf signifikan yang ditetapkan
sebesar 0,05 dengan ketentuan jika signifikan kurang dari 0,05 berarti data tidak
normal. Uji normalitas dapat juga menggunakan uji normal probability plot. Jika
residual berasal dari distribusi normal, Maka nilai-nilai sebaran data akan terletak
di sekitar garis lurus."

2. Uji hipotesis
Hipotesis pada umumnya diartikan sebagai dugaan sementara dari masalah

suatu penelitian. Hipotesis hanya disusun dalam jenis penelitian inferensial, yaitu

"7 Imam Ghoazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program I1BM SPSS 21, (Cet,
VII, Semarang: Badan Penerbit UNDIP, 2013), 47.

'* Haryadi Sarjono dan Winda Julianita, SPPSS vs Sebuah Pengantas, Aplikasi untuk
Riser, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), 53.

d Singgih Santoso, Mengatasi Berbagai Masalah Statistik dengan SPSS (Jakarta: PT.
Media Elektronik. 2003), 347.
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jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif' yang bertujuan untuk menguji.
Pengujian suatu hipotesis selalu melalui teknik analisis statistik. Dalam penelitian
ini, uji hipotesis menggunakan uji signifikasi (uji T).
a. Uji signifiikasi (uji t)
Uji signifikasi adalah uji yang dilakukan untuk menentukan arah hipotesa
diterima atau tidak. Berikut langkah-langkah pengujiannya:
1. Membuat hipotersis
2. Kaidah pengujian
Jika, thitung < trabel- Maka Ho diterima
Jika, thitung > trabel- Maka Ho ditolak
3. Membandingkan antara tpjwng dan tepel

4. Mengambil keputusan.
b. Analisis Regresi Linear Sederhana

Regresi linear sederhana digunakan hanya untuk satu variabel bebas dan
satu variabel terikat. Tujuan metode ini adalah untuk meramalkan atau
memprediksi besaran nilai variabel terikat yang dipengaruhi variabel bebas.

a.) Menghitung nilai-nilai konstanta-konstanta

1.) Menghitung nilai konstanta a

o= ENEX3) - EXEXY)
- nyYX? — (LX)?
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2.) Menghitung nilai konstanta b

NI XY - (EX)(LXY)
T onyXi- (LX)

3.) Menentukan persamaan regresi sederhana

V=a+hbX

4.) Mencari koefisien determinasi

KD = R? X 100%
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum MAN 1 Kota Palu

I. Sejarah Singkat Pendirian

Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Palu merupakan cikal bakal dari madrasah
aliyah YPAI yang didirikan pada tahun ajaran 1979-1980 dibawah naugan
yayasan pendidikan agama Islam (YPAI) Provinsi Sulawesi Tengah. Pada saat itu
hanya memiliki satu jurusan yaitu jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan
waktu belajar sore hari bertempat di gedung pendidikan guru agama negeri

(PGAN) palu jalan M. H. Thamrin.

Jumlah siswa angkatan pertama sebanyak 15 orang pria dan 10 wanita
dengan tenaga pengajar dibantu guru PGAN palu termasuk saran prasarana
pendidikannya. Madrasah ini di pimpin oleh Drs. Dahlan MS. Dan pada tahun
1980 jabatan kepala madrasah diserahkan kepada Ahum Mustafa, BA sampai
tahun 1986, karena pejabat pertama mendapat tugas sebagai kepala Madrasah

Aliyah Negeri Tolitoli.

Pada tanggal | November 1982 madrasah aliyah YPAI berubah status
menjadi Madrasah Aliyah Negeri Tolitoli filial palu. Tahun 1986 sampai tahun
1988 kepala madrasah di jabat Drs. Abdullah Sada, karena pejabat lama mutasi ke
pulau jawa. Tahun 1988 beliau mendapat tugas barus sebagai kepala MAN

Tolitoli, maka kepala madrasah dijabat oleh Drs. Taufikurrahman.
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Madrasah Aliyah Tolitoli filial Palu terus berbenah diri dari tahun ke tahun
melalui bantuan proyek pengembangan madrasah. Tahun 1984/1985 mendapat
proyek lokasi seluas 10.990 m?. Satu buah gedung dengan tiga buah ruang belajar
dan satu ruang guruw/kepala madrasah lengkap dengan sarana prasarana. Tahun
1989/1990 mendapat lagi bantuan berupa satu buah gedung dengan tiga ruang
belajar beserta sarananya dan pada tahun 1991/1992 mendapat bantuan saran

pendidikan yaitu laboratorium IPA (sekarang laboratorium fisika).

Tahun 1991/1992 Madrasah Aliyah Negeri Tolitoli filial palu ditetapkan
sebagai madrasah aliyah negeri palu (MAN Palu) sesuai dengan surat keputusan
menteri agama RI. No. 137 tahun 1991 tanggal 11 juli 1991, kemudian setelah
pembubaran PGAN maka dibentuk pula Madrasah Aliyah Negeri 2 Palu,
sehinggan MAN Palu saat ini dikenal dengan nama Madrasah Aliyah Negeri |

Palu atau di singkat dengan MAN 1 Palu.

Melalui rapat majelis madrasah yang dipimpin oleh Arsyid Tola, B. Sc
disepakati Drs. Suardi sebagai kepala MAN 1 Palu untuk masa bakti 2001/2004.
Tahun 2004 Drs. Suardi mendapat tugas baru sebagai pengawas pada kantor
departemen agama kota palu provinsi sulawesi tengah dan selanjutnya kepala
MAN 1 Palu di lanjutkan oleh Drs. Ali Tahir yang sebelumnya menjabat sebagai

guru pada MAN 2 (Model Palu).

Sejak berdirinya tahun 1991 dengan nama Madrasah Aliyah Negeri Tolitoli
filial palu kemudian beralih nama menjadi MAN | Palu sampai saat ini, MAN 1

Palu telah dipimpin oleh 11 Kepala Madrasah yakni:
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Tabel 4.1 Nama-nama Kepala MAN 1 Kota Palu

No Nama Periode Tahun
1 | Drs. H. Abdullah Sada (Alm) 1986 — 1989
2 | Drs. H. Taufikurrahman 1989 - 1998
3 | Drs. H. Abdullah Sada (Alm) 1998 — 2001
4 | Drs. Suardi 2001 - 2004
5 | Drs. Ali Tahir 2004 - 2005
6 | Drs. Arsid Kono 2005 -2010
7 | DR. Irawan Hadi P., M. Pd 2010-2011
8 | Soim Anwar, S. Pd., M. Pd 2011-2016
9 | Taufik, S. Ag., M. Ag 2016 -2018
10 | Dra. Hj. Zaenab Badjeber, M. Pd.1 | 2018 —2022
11 | Drs. H. Muhammad Anas, M. Pd. 1 | 2022- Sekarang

2. Visi dan Misi MAN 1 Kota Palu

Visi dan Misi Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Palu yaitu sebagai berikut:

1

Visi

Membentuk Peserta didik yang beriman dan bertaqwa, berprestasi,

membumikan Al-Qur’an, unggul dalam sains teknologi, berwirausaha,

serta berwawasan lingkungan.
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2) Misi
Untuk mewujudkan visi madrasah sebagaimana telah dirumushan

di atas, ditempuh langkah-langkah strategis yang dinyatahan dalam

misi sebagai berikut:

a. Menumbuhkembangkan pemahaman, penghayatan dan
pengamalan terhadap nilai-nilai agama yang menjadi sumber untuk
berpikir dan bertindak melalui kegiatan ibadah dan tahfiz qur’an.

b. Meningkatkan potensi peserta didik di bidang akademik dan non-
akademik secara optimal dan berkesinambungan.

¢. Menyelenggarakan program Ma’had Tahfidz Al-Qur'an yang
meliputi boarding tahfidz dan boarding Matematika, Fisika,
Kimia, dan Biologi (MAFIKIB).

d. Melaksanakan pembelajaran berbasis imtaq dan iptek sehingga
tumbuh cikal bakal pemimpin yang menguasai sains dan teknologi
tetapi berpikiran ulama.

e. Membekali peserta didik dengan keterampilan hidup (life skill)
melalui kegiatan kewirausahaan.

f. Mendorong tumbuhnya kemandirian peserta didik dalam belajar
dengan memanfaatkan usaha keschatan sekolah (UKS),
perpustakaan di madrasah dan sumber-sumber belajar lainnya yang
ada di lingkungan madrasah secara optimal.

g. Mewujudkan lingkungan hidup madrasah yang sechat dan

berkualitas menjadikan karakter budaya dengan aktualisasi :
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1) Melestarikan lingkungan serta menjadikan madrasah sebagai
ruang terbuka hijau

2) Mencegah serta mengurangi kerusakan lingkungan

3) Mengelola sampah serta limbah air sebagai wadah wirausaha
madrasah.

h. Menyelenggarakan pendidikan secara efektif dan efisien,
mewujudkan suasana yang nyaman, bersih, asri, dan Islami
sehingga setiap peserta didik dapat berkembang secara optimal

sesuai potensi yang dimiliki.

3. Letak Geografis Madrasah Alliyah Negeri (MAN) 1 Palu

Madrasah Aliya Negeri (MAN) 1 Palu terletak di J1. Jamur, Kelurahan Duyu
yang mempunya luas wilayah 440.216 Ha dalam wilayah Kecamatan Palu Barat.
Di wilayah Kelurahan Duyu mempunyai sarana umum yang cukup lengkap dan
memadai termasuk sarana pendidikan. Untuk Madrasah tingkat dasar dan
menengah diwilayah tersebut berjumlah 3 Madrasah Ibtidaiyah (MI/SD), 2
Madrasah Tsanawiyah (MTs/SMP), dan 2 Madrasah Aliyah (MA/SMA). Melihat
letak geografisnya yang sangat strategis, maka Madrasah Aliyah Negeri (MAN) |
Palu bisa dijadikan sebagai madrasah teladan yang ada di Kota Palu.

4. Keadaan Guru dan Tenaga Administrasi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) |
Kota Palu
Salah satu faktor penting dalam belajar mengajar guru atau pendidik.

Keberadaannya sangat penting, tanpa guru kegiatan pembelejaran di madrasah
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tidak dapat terlaksana dengan baik. Bagi peserta didik, guru merupakan pribadi
yang sangat dihormati karena berkat mercka peserta didik mendapat informas dan
ilmu pengetahuan. Disamping tugasnya sebagai pengajar juga pendicdik yang
menjadi teladan bagi peserta didik baik berada di lingkungan madrasah maupun
berada di luar madrasah. Selain guru sebagai faktor pendukung dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan khususnya pada pembelajaran yaitu adanya tenaga
administrasi yang dalam hal ini Kepala Tata Usaha (KTU), Staf Tata Usaha, Staf
Perpustakaan, Staf Lab. Komputer, Operator Keuangan SAI, SPM, Operator
SIMAK-BMN, Satpam, Cleaning Service, dan lain-lain.

Adapun tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) | Kota Palu
berjumlah 58 orang. Sebagian besar tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Kota Palu sudah berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan semuanya
minimal belajar Strata Satu (S1) DAN Strata Dua (S2).

Jika dilihat dari keadaan guru dan tenaga administasi yang ada di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) | Kota Palu, peneliti merasa hal tersebut sudah cukup
representatif bagi terselenggaranya proses pendidikan saat ini serta dapat berjalan
lancar dan berkesinambungan serta didukung oleh kapasitas ilmu yang dimiliki

masing-masing pendidik.
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Tabel 4.2 Keadaan Guru MAN 1 Kota Palu

NO Jabatan Mata pelajaran Jumlah
1 Guru Bahasa Arab 3
2 Guru Figih 3
3 Guru Al-qur’an Hadits 3
4 Guru Akida akhlak 3
5 Guru SKI 2
6 Guru Bahasa Indonesia 5
7 Guru Bahasa Inggris 4
8 Guru Bahasa Jerman 1
9 Guru Fisika 6
10 Guru Kimia 3
11 Guru Biologi 5
12 Guru Matematika wajib/peminatan 5
13 Guru Sejarah waji/peminatan 4
14 Guru Ekonomi 3
15 Guru Seni budya 2
16 Guru Geografi 2
17 Guru Penjas 2
18 Guru Sosiologi 1
19 Guru PKWU Kerajinan 1
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5. Keadaan Peserta Didik MAN 1 Kota Palu

Peserta didik adalah bagian integrasi yang tidak dapat dipisahkan dari
kepentingan madrasah, karena peserta didik adalah subjek sekaligus objek yang
mendalami ilmu yang diperuntukkan dalam kehidupannya. Dalam proses belajar
mengajar, peserta didik sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan
dan kemudian ingin mencapainya secara optimal. Peserta didik akan menjadi
faktor penentu sehingga menuntut dan dapat memengaruhi segala sesuatu yang
diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya. Dengan demikian, dalam proses
pembelajaran yang diperlihatkan pertama kali adalah peserta didik. Bagaimana
keadaan dan kemampuannya, baru setelah itu menentukan komponen-komponen
vang lain. Apa bahan yang diperlukan, bagaimana cara yang tepat untuk
bertindak, alat dan fasilitas apa yang cocok dan mendukung semua itu harus

disesuaikan dengan keadaan peserta didik. Keadaan yang dimaksud disini adalah

Jumlah peserta didik secara keseluruhan.
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Tabel 4.3 Keadaan Peserta Didik

No Kelas Jurusan Jumlah
IPA 1-4 114
IPS 1-2 69
1 Kelas X
Agama |-2 63
Bahasa 26
IPA 1-4 121
IPS 1-2 70
2 Kelas XI
Agama 1-2 60
Bahasa 21
IPA 1-4 94
3 Kelas XII IPS 1-2 56
Agama 1-2 51

6. Hasil Observasi

Dari observasi yang sudah dilaksanakan, ditemukan banyak sekali
kekurangan dan kelebihan pada model pembelajaran jigsaw terhadap kedisiplinan
peserta didik. Maka, berikut saya simpulkan beberapa pengelaman yang diperoleh
selama melakukan observasi, yaitu diantaranya:

Dimulai dari peserta didik yang tidak menaati perturan sekolah seperti
sering terlambat baik datang kesekolah maupun masuk kedalam kelas serta tidak

menggunakan seragam sekolah saat jam pelajaran. Pada saat pembelajaran peserta
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didik juga sering tidak mengerjakan tugas tepat waktu dan tidak selalu aktif saat
diskusi kelompok dimulai.

Sementara guru sendiri sudah memberlakukan sangsi terhadap pesrta didik
yang tidak menaati peraturan sekolah. Selain itu, guru juga sudah memilih dan
mempertimbangkan model pembelajaran yang cocok untuk kedisiplinan peserta
didik.

Pada proses pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan model
pembelajaran jigsaw tersebut, peserta didik lebih sering bertanya saat berdiskusi,
bahkan sampai aktif dalam proses belajar dan mengerjakan tugas. Karena dengan
model pembelajaran jigsaw ini mereka merasa lebih bebas mengeluarkan pendapa
saat pembelajaran, dan dengan model ini juga peserta didik lebih betah di dalam

kelas serta lebih disiplin masuk dalam kelas.

B. Pengaruh Model Pembelajaran Jigsaw Dalam Pembelajaran Bahasa Arab
Terhadap Kedisiplinan Peserta Didik
1. Analisis Uji Validitas dan Uji Reabilitas
a. Uji Validitas
Sebelum indikator dalam penelitian ini digunakan, maka sebelumnya perlu
dilakukan pengujian tingkat keakuratannya dengan menggunakan uji validitas.
Suatu hasil penelitian yang dianggap valid apabila terdapat kesamaan antara data

vang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.
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Pada uji validitas dalam penelitian ini digunakan dengan alat SPSS 25,
berikut tabel hasil uji validitas pada setiap indikator pernyataan pada setiap
variabel nampak pada Tabel 4.4 dan Tabel 4.5.

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel X

Pernyataan | r-hitung | r-tabel Status
1 0,484 0,632 | Tidak valid
2 0,239 0,632 | Tidak valid
3 0,111 0,632 | Tidak valid
4 0,680 0,632 Valid
5 0,468 0,632 | Tidak valid
6 0,686 0,632 Valid
7 0,283 0,632 Tidak valid
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Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel ¥

Pernyataan | r-hitung | r-tabel Status
1 0,875 0,632 Valid
2 0,828 0,632 Valid
3 0,875 0,632 Valid
4 0,626 0,632 | Tidak valid
5 0,583 0,632 | Tidak valid
6 0,739 0,632 Valid
7 0,801 0,632 Valid
8 0,721 0,632 Valid
9 0,887 0,632 Valid
10 0,763 0,632 Valid
11 0,765 0,632 Valid
12 0,835 0,632 Valid
13 0,962 0,632 Valid

b. Uji Reabilitas

Hasil uji reliabilitas terhadap instumen penelitian (kuesioner) dalam

penelitian ini, juga dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer program

statistik SPSS 25 dan menunjukkan hasil uji bahwa variabel-variabel penelitian

memiliki nilai reliaulitas yang tinggi. Instrumen dianggap reliabel jika memiliki

koefisien reliabilitas 0,6. Apabila nilai alpha lebih besar dari 0,6 maka item-item

angket yang digunakan dinyatakan reliabel atau konsisten, sebaliknya jika nilai

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

4

alpha lebih kecil dari 0,6 maka item-item angket yang digunakan dinyatakan tidak
reliabel atau tidak konsisten, dapat dilihat dari Tabel 4.6 dan Tabel 4.7.

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Intrumen Variabel X

Reliability Statistics |

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized ltems N of iters |

0684 0807 2]

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized Items N of Itams
0.949 0.953 1

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas dengan bantuan SPSS 25 maka
dapat disimpulkan bahwa nilai alphanya dinyatakan reliabel, karena nilai alpha
leih besar dari niai 0,6. Artinya, instrumen penelitian (kuesioner) dalam fungsi
ukurannya memiliki reliabilitas yang tinggi untuk mampu menghasilkan
konsistesi pengukuran di dalam pengaruh model pembelajaran Jigsaw terhadap
kedisiplinan peserta didik untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian.

2. Uji Asumsi Klasik (uji normalitas)

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini adalah uji normalitas, adapun uji
normalitas dalam penelitian ini yaitu uji visual probability plot dan uji kolmogrov
smirnov, adapun hasil uji normalitas yaitu:

a. Uji Probability Plot
Metode untuk menguji normalitas adalah dengan melihat normal

probability plot. Normal probability plot adalah membandingkan distribusi
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kumulatif data yang sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi

normal.' Berikut ini adalah gambar yang telah diuji melalui SPSS 25:

Histogram
Dependent Variable: Y

Frequency

3 < -1 o 1

Regression Standardized Residual

Gambar 4.1 Grafik histogram

Berdasarkan grafik histogram di atas dapar dilihat secara grafis besar data
distribusi mengikuti kurva normal tidak terjadi kemiringan dan outlier sehingga

dapat disimpulkan bahwa grafik histigram memberikan distribusi yang normal.

' Ana Ramadhayanti, Aplikasi SPSS Untuk Penelitian dan Riset Pasar, Jakarta:
Gramedia. 2019.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

10

oe

0 02 04 06 7 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 4.2 Grafik probability plot

Berdasarkan grafik tersebut, terlihat bahwa titik-titik menyebar disekitar
garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Jika data

menyebar disekitar garis diagonal, maka model regresi memenuhi asusmsi

b. Uji Kolmogrov Smirnov

Uji Kolmogrov Smirnov adalah alat uji statistik yang digunakan untuk
menentukan apakah suatu sampel berasal dari satu populasi yang memiliki
besaran data tertentu atau mengikuti distribusi statistik tertentu. Uji Kolmogrov

Smirnov dalam penelitian ini menggunakan SPSS 25. Hasil perhitungan dapat

dilihat pada Tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Hasil Uji Kolmogrov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized

Residual

N 23
Normal Parameters*” Mean .0000000
Std. Deviation 97700842

Most Pxtreme Dillerences Absolute .075
Positive .057

Negative -075

Test Statistic 075
200°¢

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

¢. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil di atas, dapat dibuktikan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) nilainya 0,200 dimana > 0,05 yang artinya dapat berdistribusi normal.

Jika melihat tampilan grafik histogram dan probabiliti plot dapat

disimpulkan bahwa grafik tersebut memberikan pola distribusi yang normalitas.

Sedangkan dari hasil Kolmogrov Smirnov menjukkan data berdistribusi normal,

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas dan dapat digunakan untuk

pengujian selanjutnya.
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3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pertama adalah untuk mengetahui apakah variabel
model pembelajaran Jigsaw berpengaruh signifikasi terhadap kedisiplinan peserta
didik kelas XII IPA 1 MAN 1 Kota Palu. Hal ini akan digambarkan pada tabel
yang diperoleh dari hasil olahan data melalui program komputer SPSS 25. Untuk
lebih jelasnyya dapat dilihat pada Tabel 4.9,

Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis

Coefficients"
Unstandardized | Standardized Collinearit
Coetlicients Coeflicients Correlations Stanstic
Sid. Zero- loleran

NModel B Crror Beta T Sig. order | Partial | Pan ce VII

(Consta | 13.543| 3.139 4314 .000

nt)

\ 2614 573 .706 | 4.564 | .000 .706 706 .706( 1.000| 1.000
a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel diatas untuk menegtahui hasil uji hipotesis, dapat
dijelaskan dalam lengkah-langkah pengujian hipotesis sebagai berikut:
. Membuat hipotersis
Hy: Terdapat pengaruh model pembelajaran Jigsaw terhadap
kedisiplinan peserta didik kelas XI1I IPA 1 MAN 1Kota Palu.
Hy: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Jigsaw terhadap

kedisiplinan peserta didik kelas XII IPA 1 MAN 1 Kota Palu.
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2. Kawdah pengujian
Jika. thrung < tanel- Maka Ho diterima
Jika, tyiung > tranel. Maka Ho ditolak
3. Membandingkan antara tpjyng dan type
a= 0,05
thitung= 4,564
Derajat kebebasan t;gpe = n-1 =23-1=22
teabel = tz2,0) = 171714
Tenyata tpjrung = 4,564 > tyqper =1.7171 sehingga H, ditolak
4. Mengambil keputusan
Keputusannya adalah menyatakan H, ditolak dan H; diterima. Maka,
terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran jigsaw
dalam pemebelajaran bahasa Arab terhadap kedisiplinan peserta didik

di MAN 1 Kota Palu.

C. Besaran Pengaruh Model Pembelajaran Jigsaw Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab Terhadap Kedisiplinan Peserta Didik Kelas XII MAN 1 Kota
Palu
1. Analisis regresi linear sederhana

Regresi linear sederhana merupakan salah satu alat statistik parametrik
dengan fungsi mengalisis dan menerangkan keterkaitan hubungan dan pengaruh
antara dua atau lebih variabel penelitian yang berbeda nama mellaui pengamatan

pada beberapa hasil observasi diberbagai bidang kegiatan. Berkaitan dengan
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penelitian ini, analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Jigsaw dalam pembelajaran bahasa arab terhadap kedisiplinan
peserta didik kelas XII [PA 1 MAN | Kota Palu.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh intisari hasil
penelitian dari tanggapan 23 responden sehubungan dengan pengaruh dari
variabel independen yaitu model pembelajaran Jigsaw terhadap kedisiplinan
peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Arab kelas XII IPA 1 MAN 1 Kota

Palu. Dengan menggunakan bantuan SPSS 25 diperoleh hasil perhitungan dalam

Tabel 4.10.
Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Coefficients"
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients CoefTicients Correlations Statistics
Std. Zero- Toleran
Model B Error Bela il Sig. order Partial | Part ce Vi
I |tConsta | 13.543| 3.139 4314 .000
nt)
\ 2614 .573 .706 | 4.564| .000 .706 706 .706 1.000| 1.000
a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, persamaan regresi yang dibangun

dengan menggunakan nilai-nilai yang diperlukan sebagai berikut:
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Y=a+bY
Y= 13,543 + 2.614X

Persamaan tersebut menunjukkan, bahwa variabel independen yang
dianalisis (X) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan
peserta didik di MAN 1 Kota Palu Nilai konstanta seperti yang ditunjukkan dalam
tabel di atas sebesar 13,543. Besar keterkaitan (hubungan) antara variabel X
terhadap kedisiplinan peserta didik terlihat pada nilai R sebesar 0.706. Jika
ditafsirkan nilai tersebut maka dapat dikatakan bahwa terjadi hubungan antara
variabel independen terhadap variabel dependen dengan nilai hubungan 70.6%,

sehingga bariabel independen tersebut layak untuk diteliti.

2. Uji determinasi (R%)

Untuk mengetahui berapa besar tingkat pengaruh model pembelajaran
Jigsaw terhadap kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Arab kelas
XII IPA 1 MAN 1 Kota Palu dapat diketahui pada Tabel 4.11

Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Change Statistics
Std. Error
Adjusted of the R Square I Sig. | Durbin-
Maode! R R Square | R Square | Lstimate Change | Change | dfl | dI2 | Change Watson
706" 498 474 3.301 498 | 20.832 1] 21 .000 2224

a. Predictors: (Constant). X

b. Dependent Variable: Y
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas maka
diperoleh nilai R-squere sebesar 0,498, Hal tersebut memiliki arti bahwa
kemampuan variabel independen dalam penelitian ini memengaruhi variabel
dependen jika merubahnya menjadi persen (%) maka 0,498 x 100 = 49,8% atau

bisa dibulatkan menjadi 50%.

Artinya bahwa sebesar 50% tingkat perubahan variabel kedisiplinan
peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Arab kelas X11 IPA 1 MAN 1 Kota Palu
dipengaruhi oleh variabel model pembelajaran Jigsaw, sedangkan sisanya 50%

dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak menjadi bagian dari penclitian ini.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan oleh penulis

maka diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran Jigsaw dalam pembelajaran
Bahasa Arab terhadap kedisiplinan peserta didik kelas XII IPA 1 di
MAN 1 Kota Palu. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil analisis
data yang dimana t-hitung= 4.563 > t-tabel= 1,71714, sehingga
disimpulkan bahwa H, diterima dan H, ditolak.

2. Tingkat pengaruh model pembelajaran Jigsaw terhadapa kedisiplinan
peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Arab sebesar 49.8% atau
bisa dibulatkan menjadi 50%. Yang mana hal ini dapat dibuktikan
melalui besarnya koefisien determinasi (R Square). Yang mana pada
hasil perhitungan diperoleh besarnya koefisien determinasi (R Square)
adalah 0.498, artinya bahwa sebesar 49.8% perubahan variabel
kedisiplinan peserta didik pada pembelajaran Bahasa Arab di MAN 1
Kota Palu dipengaruhi oleh variabel model pembelajaran Jigsaw,
sedangkan sisanya yang sebesar 50,2% dipengaruhi faktor-faktor lain

yang tidak menjadi bagian dari penelitian ini.

63
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B. Implikasi

Berdasarkan hasil penclitian tersebut dapat dikemukakan implikasi teoritis

dan praktis sebagai berikut:

¢ 5

Implikasi teoritis

a. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh
terhadap kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran Bahasa
Arab.

b. Model pembelajaran Jigsaw mempunyai pengaruhi kedisiplinan
peserta didik, peserta didik yang mempunyai kedisiplinan yang
tinggi tentunya akan membuat sekolah menjadi berkualitas
daripada peserta didik yang kurang disiplin, diharapkan guru dapat
menumbuhkan kedisiplinan peserta didik dengan menggunakan
model pembelajaran yang tepat.

c. Dengan diterapkan model pembelajaran Jigsaw, diharapkan adanya
kerjasama antara peserta didik dan guru dengan mencari solusi
terbaik dalam pembelajaran Bahasa Arab untuk meningkatkan
kedisiplinan peserta didik.

Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi guru dan
calon guru. Membenahi diri sehubungan dengan pengajaran yang telah
dilakukan untuk kedisiplinan peserta didik yang telah dicapai dengan

memperhatikan model pembelajaran yang tepat.
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1o

PEDOMAN OBSERVASI

. Sejarah berdirinya MAN 1 Kota Palu

Visi misi MAN 1 Kota Palu

Letak geografis MAN | Kota Palu

a. Sebelah utara berbatasan dengan...
b. Sebelah selatan berbatasan dengan...
¢. Sebelah timur berbatasan dengan...
d. Sebelah barat bebatasan dengan...
Keadaan guru MAN 1 Kota Palu

Keadaan peserta didik MAN 1 Kota Palu
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INSTRUMEN PENELITIAN (ANGKET)

Variabel Indikator Pernyataan iN"' sutir
nstrumen
Variabel X: 1. mengorganisir siswa a. guru selalu membagi
Model ke dalam tim-tim belajar | kelompok saat pelajaran
pembelajaran atau kelompok bahasa arab
jigsaw b. guru selalu membagi
kelompok sesuai dengan
keahlian peserta didik dalam
pembelajaran bahasa arab
c. dalam setiap kelompok
yang dibagi, ada salah satu
yang menguasai bahasa arab
2. membaca dan a. saya selalu berusaha
mempelajari materi yang | membaca dan mempelajari
diberikan guru materi yang diberikan guru
b. sata selalu belajar
menggunakan kemampuan
sendiri saat pembelajaran
bahasa arab
3. bertanggung jawab a. saya selalu mengajari
atas materi yang mereka | teman saat pelajaran bahasa
pelajari dan bertanggung | arab
jawab menyampaikan b. saya selalu
atau mengajari teman menyampaikan pendapat
kelompoknya saat berkelompok pada
pelajaran bahasa arab
Variabel Y: 1. siswa aktif datang saya selalu datang
Kedisiplinan kesekolah kesekolah tepat waktu
peserta didik
2. siswa aktif masuk saya selalu tepat waktu
kelas masuk kelas

3. siswa aktif mengikuti
jam pelajaran

4. siswa aktif
mengerjakan tugas yang
diberikan guru

a. saya aktif mengikuti jam
pelajaran bahasa arab

b.saya aktif bertanya saat
jam pelajaran bahsa arab

c. saya aktif diskusi saat jam
pelajaran bahasa arab

a. saya mengejarkana tugas
yang diberikan guru

b. saya tepat waktu
mengumpulkan tugas
bahasa arab
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5. siswa mandiri dalam
mengerjakan tugas

6. siswa aktif
mengerjakan tugas
kelompok

7. siswa dapat
mengumpulkan tugas
kelompok tepat waktu

8. memakai seragam
sesuai jadwal

9. selalu mengikuti apel
pagi

10. menjaga kebersihan
lingkungan

a. saya sclalu mengerjakan
tugas bahasa arab sendiri
b. saya tidak pernah
menyontek saat
mengerjakan tugas bahasa
arab

a. saya selalu membantu
mengerjakan tugas
kelompok pada pelajaran
bahasa arab

b. saya sering mengutarakan
pendapat saat mengerjakan
tugas kelompok

a, saya selalu tepat waktu
dalam mengumpulkan tugas
kelompok pada pelajaran
bahasa arab

a. saya selalu memakai
seragam sekolah sesuai
jadwal

b. saya selalu rapi
menggunakan seragam
sekolah saat pelajaran
bahasa arab

a. saya selalu mengikuti
apel

b. saya tidak pernah lambat
mengikuti apel

a. saya selalu melaksanakan
tugas piket sesuai jadwal

b. saya selalu membuang
sampah pada tempatnya
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DAFTAR ANGKET

NAMA

KELAS

PETUNJUK PENGISIAN

11".l“!,‘—
S . .

o

Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas anda!

Angket terdiri dari 20 pertanyaan dan 4 butir pilihan jawaban!

Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti sebelum anda menjawab!

Pilihlah salah satu jawaban denagn memberi tanda (v)!

Jawablah setiap pertanyaan denga sejujurnya sesuai keadaan yang anda alami!
Arti dari pilihan jawaban:

SS  :Sangat Setuju

S : Setuju

KS  :Kurang Setuju

TS  :Tidak Setuju

ALTERNATIR JAWABAN
NO. DAFTAR JAWABAN
i SS S KS | TS
| Saya selalu berusaha membaca dan
1. | mempelajari materi yang diberikan
guru
, Saya selalu menyampaikan pendapat
| 2. | saat berkelompok pada pelajaran
bahasa Arab

3 Saya selalu datang kesekolah tepat
{7 | waktu
i 4. | Saya selalu tepat waktu masuk kelas
i
. 5. | Saya selalu mengikuti apel pagi
:' 6. | Sayaselalu melaksanakan tugas piket
| | susai jadwal
i - | Saya selalu aktif mengikuti jam
| " | pelajaran bahasa Arab
g ' Saya selalu mengerjakan tugas bahasa
__ | Arab yang diberikan guru
1' o, | Sayatidak pernah menyontek saat
.| mengerjakan tugas bahasa Arab
T ' Saya selalu tepat waktu
__ mengumpulkan tugas bahasa Arab
' 11, | Sayaselalu aktif bertanya saat jam

_Ppelajran bahasa Arab
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Saya selalu aktif diskusi saat jam

s pelajaran bahasa Arab
Saya selalu membantu mengerjakan
13. | tugas kelompok saat pelajaran bahasa
Arab
Saya selalu tepat waktu dalam
14. | mengumpulkan tugas kelompok saat

pelajaran bahasa Arab
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TABULASI VARIABEL Y

RES BUTIR NOMOR PERNYATAAN S
" plep|lp|P|P|P|P|P|lP|P]|P
0|1 12(13)14]15|16]17]18])19]20
1|2 2123|3222 |2|2|2]:2 28
2 | 4 4l a|lala|a|3]|3|3|4]4]34 49
3 |4 4 | 4| 44|l a|a|a|3]|4|4]a 51
4 |4 4 | 4|4 |a|l 4| a|a|a|la]|4]a 52
5 |4 4l 4a|la|3|a|2]3|2|2]|3]3: 42
6 |2 2 laflal3|3|22]2]2]|3]3 34
7 | 4 41 4|a 34|23 |2|2]|2]3: 41
8 |3 34|43 423 ]|2]2]2]3 38
9 |3 3 lafl3]2|3|4|2]|3]l4]3]3 39
10 | 4 4 | 4| a|a|4|a|a|3|a|4a]a 51
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TABULASI VARIABEL X

RESPONDEN BUTRI NOMOR PENYATAAN JUMLAH
PL (P2 | P3| Pa|P5|pP6|P7
1 3|23 |3 2|2]4 19
2 31| 4] 4| 4] a]3 23
3 1 2] alaf2]3]4 20
4 2 | 1| 4| 4| 4| 4] a4 23
5 4 | 3134 2|3]4 23
6 4 | 3| a|4a|2|3]a4 24
7 3 | 2443 4]3 23
8 3 | 24| 4|3 | 4] 4 24
9 4 | 324|433 23
10 31| 4| 4|2]3]|4 21
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Validitas Variabel X (Model Pembelajaran Jigsaw)

Correlations
[Tatafet ]
Correlations
F1 P2 Pl Pd pr pe P? TOTAL
(] Pearson Cotelation 1 5T - 506 000 000 175 - LEL)
Sig (ailed) 081 135 1000 1000 629 W 1%
N 10 10 10 10 10 10 10 10
" Pearson Cornelation 517 1 - 584 000 - 296 <403 009 0
Sig (Maled) 081 076 1000 406 M3 1000 508
N 10 10 10 10 10 10 10 1
Pl Pearson Comelation - 506 -.584 | 302 -138 518 263 112
$i9 (Mailsd) 1% 0 97 703 1% 1) 7%
7 0 10 10 10 10 10 10
Pt PeascnComelaton 000 000 302 ¢ e o e
$9 (Maled 1000 1000 39 Mmoo
N 10 10 10 10 10 10 10 10
P5 Pearson Comelatian 000 -.296 -138 306 1 645 -651" 45
Sig (Maled) 1000 406 703 390 w0 1m
N 10 10 10 10 10 10 10 10
PG PemsonComslaton 175 -403 518 677 645 TS - S )
Sig (2-tailed) 629 u8 15 02 ou 288 08
n 10 10 10 10 10 10 10 10
P PeasonComelaton -4 000 263 -8 -5 .35 .Y
$i9 (talled) 497 1000 463 K45 042 286 o7
N 10 10 10 10 10 10 10 10
TOTAL  Pearson Conelaton 184 o1 R TF I T FEC Y T S 1 1
S (>-tailed) 15 505 158 0%0 1m0 N
N 10 10 10 10 10 10 10 10
* Comelation is significant atthe 0 05 level (2-tailed)
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Validitas Variabel Y (Kedisiplinan Peserta Didik)
Correlations
! Correlations
- » " P i [ 4] [ A1 ] ) . s
e T ) ) woooW w0 o 00 u: N L)
— 00 o8 o " 102 001 1 004 1% " 106 m L
) 1] 10 1" 10 ] " 10 " 10 " 10 " N‘ '3
e —— e T U R L B W A
s oumd 0 000 159 018 o 01 w 001 28 w e o 003
. " i) 10 0 10 10 10 10 10 19 1" " » L.
S —— L . Y oW w2 W " w e w0 50 LI U
o Uy 00 o7 o 102 001 "W 005 1% " 108 o it
“ 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 L[] 10 l? 19
PR —— B | 583 16T 15 80" w0 W m w6 821
S (et or s o 0% 67 005 M m 97 W w0 052
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 19 10
B Pearson Comeiien [ 5% 667 1 T R L 075 000 1 625 84
S (2 taled) oat 08 0 035 083 003 684  ou 8% 1000 05 089 077
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 " 1
P13 Pearson Comelahon aronr 547 156 625 1 518 W 806" 518 w6 75 79
Sy tamed 0o 0 667 08 150 e 005 1% mo 0% o 04
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 1
St ewscweaen 8T enT e ad” 8 518 TR 38 302 w1 sl
S (tated o1 001 001 005 003 125 a6 o8 a0 3 08 on 103
N 10 10 10 10 10 010 10 10 10 10 10 10 "
S PR T S R T B VR Y s s s ome ondo
Sq 2wt W Wy 9 am 6W M8 4% a0 o0 o0 o8 o 0M
, N T T RN T NN T N R (SN NN SN AL B
P Pewwelomeaton 80T 8610 80T T L 1 54 516 62 808 a7
Sy Hated W5 o 005 M 0M 05 0B A0 R R -
N 10 10 10 10 10 0, 10 10 10 10 10 10 10 1
o Remenceemen 490 39 490 02 015 518 M8 895 584 vogst et sy ey
8y (e 151 85 A8 W 8% 1% a0 w0 o 000 005 on 010
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 1
P18 Pearson Comeiaton 50 333 500 333 000 169 wm o e s 905 P TE R T (T
Sip (Z-tafed W T 000 a2 39 000 A% 000 002 08 00
n 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 ] 10 10
Pre Peawor Loweon 82 495 B2 A W 68 A% T8 (7S (R TE TR TR
Sig (2 taued 106 146 106 202 305 025 208 08 055 006 002 001 003
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0] 10 10 0]
P PeasenComemton M2 om' w6 6w 7 s nd et Y T el 1w
Sig (2 taed e o1 o0 0 08 M 00 005 012 8 001 000
N "0 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
| TOTAL Puarson Commiaten 875 8y e 67 s 1390 s 12 s ey e 83 Y 1
Sig (2-taved o0r 003 001 052 077 015 005 018 00 010 010 003 000
; H 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 ) "
™ Comelabon 1§ signicant 2t e 0 01 level C-tadled)
* Comelabon s signdicant 2t 1o 0 0% level (2-taded)
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Reliabilitas X (Model Pembelajaran Jigsaw)

Case Processing Summary

N %
Cases Vahd 10 1000
I achuded” 0 0
Total 10 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Based on

Cronbach's Alpha Standardized Items N of Items
.684 .807 2
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
P4 3.90 316 10
P6 3.30 675 10
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Reliabilitas Y (Kedisiplinan Peserta Didik)

Case Processing Summary

N b, .
U ases Valdd 10 1000
Eachded® 0 0
lonl 10 100 0
a Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Based on
Cronbach's Alpha Standardized Items N of Items
949 953 11

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
P8 340 843 10
P9 3.30 949 10
Pio 340 843 10
P13 3.30 675 - ;0
P4 B 3.60 699 - l0
PiIs - 2.90 994 - 10
Pi6 3.00 .8; - 10
P17 - -,, 2.60 - j6997 - V 10
Pis e 7 1.054 - 10
P19 3.10 | 876 7 | 10
L 3.30 675 10
7
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Hasil Uji Kolmogrov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual
N 23
Normal Parameters*® Mean 0000000
Std. Deviation - .9%700842
Most Extreme Differences Absolute - (;75
Positive —-7#.05—7
Negative =075
Test Statistic 075
Aywp. Sig Quwlled) 200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Hasil Uji Regresi

a Dependemt Vanable kadisiplinan peserta didik

CoefMicients’ I

Uinetandards 7o Stwrndard red |

o (T 1emte o T sorns € vorvelatoem € hinenrty Sigtiatis s i

Jeres l

Manlel B Vo Neta I Sig | order | Partial | Part | Toleranes | VI }'
I 1 C onstant) 11543 313 4314 0 |
é

Made! 2614 573 T06| 4564 000 Toe 06| Toh 1A | 0 |

]

pembelmara |

]

N pEsaw I

|

|

Descriptive Statistics
Mean Std: Deviation N
Y 21.52 4.551 23
X 5.35 1.229 23
Correlations
Y ) §
Pearson Correlariom Y 1 000 06
X TJ06 | (Xx)
Sig. (1 ailed) Y (a0
X 000 ]
N Y n| "
X 23 1)
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Variables Entered/Removed®

Mode! Variables | ntered Vartables Removed Methed

| x* .| Enter

a. Dependent Variable: Y

b. All requested variables entered.

Model Summary®

Change Statistics
Std. Error

Adjusted of the R Square Sig. F Durbin-
Model R | R Square | R Square | Estimate | Change | F Change dfl df2 Change Watson

1 .706* 498 AT4 3.301 498 20.832 1 21 .000 2.224

a. Predictors: (Constant), X

b. Dependent Variable: Y

ANOVA*

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 226.952 1 226.952 20.832 .000°

Residual 228.787 21 10.895

Total 455.739 22
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X
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Collinearity Diagnostics®

Vanance Proportions

Maodel Dimension I igenvalue Condition Index (Constant) X
1 | 1.976 1.000 .01 0l
2 .024 9,011 .99 99

a. Dependent Variable: Y

Residuals Statistics"
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 2138 31.84 27.52 3212 23
Residual -6.613 5387 .000 3.225 23
Std. Predicted Value -1.911 1.345 000 1.000 23
Std. Residual -2.003 1.632 .000 977 23
a. Dependent Variable: Y
83

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

OLOA ISVINAWNMOA

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

85

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

86

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Madrasah

MAN | Kota Palu

Mata Pelajaran

Bahasa Arab

Kelas’ Semester

—

XI/Genap (Pertemuan pertama)

|

Materi BAB | — <l .1
|

Sub Materi glaiu 3 jga '5
Alokasi Waktu 2 x 45 menit t

A. Kompetensi Dasar

3.3 Mengalisis fungsi sosial, struktur teks
dan unsur kebahasaan (bunyi, kata, dan
makna) dari teks yang berkaitan dengan
tema:

(Solita S il A 24) |
Yang melibatkan tidak tutur
mendeskripsikan sebuah kejadian dengan
memperhatikan  bentuk, makna dan
fungsi dari susunan gramatikal
pstaall (ol Jaill — o slaall aall Jaill

4.3 Menyajikan hasil analisis tindak tutur |
mendeskripsikan kejadian dan |
memperhatikan  bentuk, makna, dan
fungsi dari susunan gramatikal

Jseadl udl Jaidll — agleall jiaddl Jaad balk

secara lisan maupun tulisan.

3.4 Mengevaluasi teks bahasa arab yang
berkaitan dengan tema:

(Dikite oS a2 Al ja) ilull

dengan memperhatikan bentuk, makna,
dan fungsi dari susunan gramatikal
Jseaall iaall Jaill — pglaalliaall Juil

4.4 Menyajikan hasil evaluasi teks bahasa |
Arab yang berkaitan dengan tema 2

(Slita oS il s y) dengan -‘
memperhatikan bentuk, makna, dan \
fungsi dari susunan gramatikal sl Jail |
Jseaall Gaall Jaiill — o glaall baik secara lisan |

maupun tulisan. {

B. Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran gLisY! s s, peserta didik mampu melafalkan kosa kata yang
diperdengarkan tentang pemuda dengan baik.

Melalui pembelajaran glis¥! 5 l4a, peserta didik mampu menuliskan kosa kata yang
diperdengarkan tentang pemuda dengan baik.

Melalui pembelajaran gliuY! 3 \ga, peserta didik mampu mengategorikan kosa Kata

1.

3

tentang pemuda dengan benar.

Melalui pembelajaran gLis¥) 5 j4s, peserta didik mampu melengkapi teks dari Khiwar
yang diperdengarkan tentang pemuda dengan benar.
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C. Materi Pembelajaran
1. Mufradat tentang asy syabab/ pemuda <l (e o il

Uspe-TY ol Ve ol A ol
oladdl - 1Y wladdl -1 paiall 4 oy -
ol -1 dalJ! -1y Ry P4 B Lol ¢
udle -Yo o0 VA Slay-1 el -t
slai-m Lngeas -\ slsl-Y Jusl .0
dads -1V Yl -Y. ghana -\Y oo i
@ilada - YA Jilaza -Y) NEFWA T Lainy Y
KOSA KATA
1. Ayah 8. Para ayah 15. Anak-anak | 22. Masa/fase
2. Masa/fase 9. Masyarakat 16. Pemuda 23. Pemuda/para lelaki
3. Rajin 10. Malas 17. Para Pemudi | 24. Memakai
4. Pakaian 11. Tanah Air 18. Agama 25. Hubungan
5. Memilih 12. Membutuhkan 19. Nasihat 26. Nasihat-nasthat
6. Berharap/harapan 13. Tanggung jawab | 20. Adab 27. Menjaga
7. Menjaga 14. Teman-teman 21. Optimis 28. Pesimis
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2. Hiwar tentang asy-syabab/ pemuda
Sl

ColAN gLl bl

loadly uill dais) SN o)l wgidy o paiill 38 ea LU Y

(AUl @h ba ol L

J e AN Ga By alsall § 53K e Bapk § SLAN: LY
Sz ly lhe (a3 (pn gy tally 2Ll

Spaindl) odadli cde iy ohyadh SLAN 59 of BSal Liiy: 4l

Ji 45350y (Bl jladt ) Gl CALLALA 13ss O gl Zumi: )
als g pupdtalt § S5

§ ol Gl oo gl phai; S 3bLa G Aabu

¥j AR 2 e Jadlal) SARAN datE LA ) 2k dainall
LA iy LI LA ) 2165

Cadl £l 355 J osb iR AL i 2

G hads £5 #5005 LA G 4005 S0 IR L g1 St oW

93598 gadll B WWppiad e o o il Ji e A s abels
Lis3 Bele ) Sl s elia

e § flladi o A iz st SUART HI G S KA L

CRALAL LS Yy AT LS R LK 2

D. Media/Alat Pembelajaran

1. Media: Tayangan video pembelajaran dan buku bahasa Arab kelas XII
2. Bahan: LCD, papan tulis, spidol, dan speaker aktif

E. Pendekatan, Model, dan Metode

1. Pendekatan : Saintifik

2. Metode : Ceramah, tanya jawab, dan kelompok
3. Model : Jigsaw
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F. Langkah-langkah Kegiatan

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN MEDIA/SUMBER | WAKTU
Pendahuluan 10 menit
e  Guru mengucapkan salam sebagai pembuka
pertemuan dan menanya kabar peserta didik
Guru mengecek kehadiran siswa
Guru dan peserta didik mengecek kesisapan
perangkat pembelajaran
¢ Guru menanyakan materi yang sudah
dipelajari (apresepsi) kepada peserta didik
¢ Guru menyampaikan informasi tentang
materi yang akan disampaikan, meliputi:
kompetensi dasar dan indikator pencapaian
¢ Guru menjelaskan garis besar pembelajaran
atau materi serta langkah-langkah kegiatan
yang akan dilaksanakan
¢ Guru menjelaskan lingkup dan teknik
penilaian yang akan digunakan
¢ Guru membagi peserta didik menjadi 6
kelompok

Kegiatan Inti 60 menit

e Peserta didik mendengarkan dan mengikuti | Guru/Buku Paket
mufradhat yang dibacakan oleh guru
(diulang 3x)

o Tiap kelompok menuliskan beberapa kata
yang dengarkan

o Tiap kelompok mendiskusikan hasil
pekerjaannya

e Tiap perwakilan kelompok membacakan dan
menuliskan hasil pekerjaannya di depan
ruang kelas

Penutup 15 menit

e Guru memberikan pertanyaan lisan/soal Instrumen latihan
latihan hasil belajar

¢ Guru memberikan penejelasan dan pelurusan
konsep jika ada yang kurang tepat

e Guru dan peserta didik merefleksi proses
pembelajaran yang telah berlangsung,
meliputi: kelemahan dan kelebihan,
perasaan dan kesulitan yang dihadapi peserta
didik

e Guru mengajak menutup mari dengan bedoa
dan dilanjutkan salam
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G. Penilaian, pembelajaran, Remidial dan Pengayaan

. Tehnik penilaian
a. Sikap spiritual dan sosial : Observasi saat Pembelajaran
b. Pengetahuan : Tes Tulis
¢. Keterampilan : Unjuk kerja/ praktek
2. Remedial
a. Pembelajaran remedial dilakukan setelah mengetahui hasil tes, dan
diberikan bagi siswa yang capaian KD-nya belum tuntas
b. Pembelajaran remdial dilaksanakan melalui pemberian tugas dengan
format yang berbeda dari tes sebelumnya.
3. Pengayaan
a. Diberikan kepada siswa yang tuntas KKM.
b. Peserta didik diberikan tugas mencari materi tambahan yang relevan.

H. Penilaian Hasil Belajar

1) Instrumen Penilaian
a) Sikap (Afektif)
Jurnal observasi penilaian sikap spiritual dan social
Aspek yang dinilai
Nama 1 2 3
123 |1[2|3[1]2]3]4

2
e

O ||| N8| -
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Aspek yang dinilai:

1. Aspek kerjasama:
|. Menghargai pendapat
2. Membagi peran di kelompok
3. Kekompakan

2. Aspek tanggung jawab:
1. Menyelesaikan tugas
2. Mengumpulkan PR
3. Aktif diskusi

3. Aspek percaya diri
1. Berani tampil
2. Berani berpendapat
3. Berani memimpin
4. Berani mengkitik

Skor tiap kriteria 1-10, skor maksimal 100

SKOR YANG DIPEROLEH
= x 100 %=

Nilal == maxsimaL

Kriteria Nilai:

SANGAT BAIK : Apabila memperoleh skor 91-100
BAIK : Apabila memperoleh skor 81-90
CUKUP : Apabila memperoleh skor 70-80
Kurang : Apabila memperoleh skor 69

b) Penilaian Pengetahuan
1. Isian singkat

A ALY e ol 3 L slgl J) peid T
: L - » P E
L o g -

€ oLyl pak 3 as5a AaT UL SLAN Ui 2ids) 1 -

Chaks LLAN 58 i T
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Jawababan:
1
2,
L}

Skor | jika jawab BENAR, skor 0 jika jawab SALAH
Skor Perolehan

Nilai = cosmmrensancncencnannes X 100%
Skor Maksimal

Format Penilaian Pengetahuan

Ketuntasan Tiadak

No Nama Peserta Didik Nilai Lanjut
T TT R P

l |
2
3
4
5
6 ,
7
8
9
10

¢) Penilaian Keterampilan

Instrumen Unjuk Kerja

Aspek yang Skor Tercapai
Dinilai

4 3 2 1

Fashohah |Jika pelafalan | Jika  pelafalan | Jika pelafalan | Jika  pelafalan
dalam dialog | dalam dialog | dalam dialog | dalam dialog

sangat fasih fasih (ada sedikit | kurang fasih | tidak fasihi
(tidak ada | kesalahan dalam | (50 % | (kurang dari 25% |
kesalahan) pelafalan) pelafalannya | pelafalannya ’
fasih) fasih)
93
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Kelancaran | Jika  sangat | Jika lancar dalam | Jika  Kurang | Jika tidak lancar |

! |
| { .
lancar  dalam | pelafalan  (ada | lancar  dalam | dalam pelafalan

}pelafalan sedikit  terbata- | pelafalan (terbata-bata) |

| (tidak terbata- | bata) (sebagian

bata) terbata-bata)

' Benar Benar Benar sebagaian | Benar sebagian | Tidak ada yang
seluruhnya besar ada sedikit | kecil dan | benar dalam
dalam yang salah dalam | banyak yang | pelafalan  dan
pelafalan pelafalan salah  dalam | malah bertingkah

pelafalan macam-macam

—

Skor Perolehan
Nilai = X 100% =

Skor Maksima

Format Penilaian Keterampilan

Aspek yang dinilai
No. Nama peserta didik Nilai
Fashohah | Kelancaran| Benar
1
2
3
4
5
6
7
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KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN 1L MU KE GUUAN
UNIVE FETTAS ISLAM NEGE I DATOKARAMA PALL
NOMOR 16y TAHUN 2022

I NTANG
PENE TAPAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARDIYAH DAN ILMU KEGURUAN UNIVE RSITAS ISLAM NEGERI DATORARAMA PALL)

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KLGURUAN

Menimbang a_ bahwa penulisan karya iimiah dalam bentuk skripsi merspakan salah satu syarat

dalam penyelesaian studi pada jenjang Strata Satu (51) di | akuitas Tarbiyah dan limu
Keguruan UIN Datokarama Palu, untuk itu dipandang perfu menetapkan permbimbing
proposal dan skripsi bagl mahasiswa,

b. bahwa saudara yang tersebut namanya di bawah inl dipandang cakap dan mampu
melaksanakan tugas tersebut;

c. bahwa berdasarkan partimbangan pada huruf a dan b tersebut, perlu menetapkan
keputusan Dekan Fakultas Tarblyah dan limu Keguruan UIN Datokarama Patu

Mengingat . 1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional,

2. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi,

J. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggl dan Pengelolaan Perguruan Tinggl:

4. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009, tentang Dosen,

5 Peraluran Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2021 tentang Statuta Universitas Islam
Negeri Datokarama Palu;

6. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 178/U/2001 tentang Gelar dan
Lulusan Perguruan Tinggl,

7. Keputusan Menteri Agama tentang Pengangkatan Dekan Fakuitas Tarblyah dan limu

. Keguruan UIN Datokarama Palu Nomor 454/Un.24/KP.07 6/12/2021 masa jabatan

2021-2023

MEMUTUSKAN

Menetapkan : KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU TENTANG PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI
MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI DATOKARAMA PALU

KESATU :  Menetapkan saudara
1. Muhammad Nur Asmawi, S.Ag, M.Pd.
2. Arda, S.Si, M.Pd
sebagai Pembimbing | dan || bagi Mahasiswa :
Nama . Siska
NIM :19.1.02.0007
Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab
Judul Skripsi : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BAHASA ARAB TERHADAP
KARAKTER DISIPLIN SISWA MAN 1 KOTA PALU KELAS XI

KEDUA . Tugas Pembimbing tersebut adalah membimbing dan mengarahkan mahasiswa, mulai
penyusunan proposal sampai selesal menjadi sebuah karya ilmiah yang berkualitas datam
bentuk skripsi;

KETIGA : Segala biaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya keputusan ini, dibebankan pada
dana DIPA UIN Datokarama Palu Tahun Anggaran 2022

KEEMPAT © Keputusan ini mulal berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa apabila di
kemudian ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini maka diadakan perba«kan
sebagaimana mestinya

KELIMA . SALINAN keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dnpergunekan
sebagaimana mestinya

Datetapkan d : Palu
: 98 Maret 2022

". J
W w0
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REMENTERIAN ACGAMA REPUBLIK INUDONESIA
UNIVE RSITAS 1SLAM NEGE RI DATOKARAMA AL L

N dal LY Lt 48 J0 tada

: v SYATE ISLAMIC UNIVIRSITY DATORKARAMA a1

FANULTAS TARRBIY AH DAN MU KEGURL AN

caTmRARAmA v Vrans Palu Paon Desa Pormbews Kec Sign Bromaru Telp (M51. 4680 98 Fax (4581 480152
Vepade el humas@®uonxdatos 4 ama ac wl
ooy 319 Un 24 F /'PPO0 90172023 Palu, 1 Januan 2023
LATDWAan -
a lzin Penelitian Untuk
Menyusun Skripsi

Yih  Kepala Madrasah Aliyah Negen 1 Kota Palu

a
Tempat

Assalamualaikum w.w

Dengan bormat, dalam rangka Penyusunan Tugas Akhir (Skripsi) oleh Mahasiswa pada
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas Islam Negeri Datokarama Palu :

Nama . Siska

NIM ©19.1.02.0007

Tempat Tanggal Lahir : Loli Oge, 05 Desember 2000

Semester : Vil

Program Studi . Pendidikan Bahasa Arab

Alamat . Loli Saluran

Judul Skripsi : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN JIGSAW DALAM

PEMBELAJARAN BAHASA ARAB TERHADAP
KEDISIPLINAN PESERTA DIDIK KELAS XIl MAN 1 KOTA
PALU

No. HP . 082247749435

Dosen Pembimbing :
1. Muhammad Nur Asmawi, S.Ag, M.Pd.|
2. Arda, S.Si, M.Pd

maka bersama ini kami mohon kiranya agar mahasiswa yang bersangkutan dapat diben izin
untuk melaksanakan penelitian di Madrasah yang Bapak pimpin

Demikan, atas perkenannya diucapkan terima kasih.

Wassalam,
Dekan,

Dr. H Askar, M.Fd
NIP 19670521 199303 1 005
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONEGSIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
© W S e glall AuatuaY! Lal IS s el
A STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALLI

i FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
WATNRRRIER JI Trans Palu-Palolo Desa Pombewe Kec Sigi Biromaru Telp 0451460798 Fax 0451400107
Website - www undatokarama ac i, email - humas@@uindatokarama ac id

Nomor 16726 MUn.24/F.1/PP.00.9/05/2023 Sigi,“2t Mei 2023
Sifat . Penting

Lampiran -

Perihal : Undangan Menghadiri Ujian Skripsi.

Yth. Bapak/lbu Tim Penguji Skripsi

Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN Datokarama Palu
1. Dr. Nursyam, S.Ag., M.Pd.l.

2. Dr. Sitti Hasnah, S.Ag., M.Pd.

3. Ardiansyah, , S.Pd, M.Pd.

4. Muhammad Nur Asmawi, S.Ag., M.Pd.1.

5. Arda, S.Si, M.Pd

Assalamualaikum wr.wb.

Dalam rangka pelaksanaan Ujian Munaqasyah Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Iimu
Keguruan Universitas Islam Negeri Datokarama Palu :

Nama . Siska

NIM ©19.1.02.0007

Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab

Judul Skripsi : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN JIGSAW TERHADAP

KEDISIPLINAN PESERTA DIDIK. DALAM PEMBELAJARAN BAHASA
ARAB KELAS XII IPA 1 MAN 1 KOTA PALU

dengan hormat kami mohon kesediaanya untuk menguji Skripsi tersebut, yang akan
dilaksanakan pada :

Hariftanggal . Jum'at, 26 Mei 2023
Jam . 09.30 s/d Selesai
Meja Sidang : Meja Sidang C
Tempat . Ruang Sidang C

Demikian, atas kehadirannya diucapkan terima kasih.

Wassalam,

a.n. Dekan

/;2;m%f:odl Pendidikan Bahasa Arab,

\ I»_' .'“I'FU"‘Y{
Catatan Bagi Peserta Ujian Skripsi :

1. Berpaka!an Hitam Putih dan Almamater + Kopiah (Pria).
2. Berpakaian Hitam Putih dan Almamater (Wanita).
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BIODATA PENULIS

UMUM
1. Nama
2. Tempat dan Tanggal Lahir
3. Jenis Kelamin
4. Agama
5. Alamat
6. Nama Orang Tua
a. Ayah
b. Pekerjaan
c.Ibu
d. Pekerjaan

e. Alamat

PENDIDIKAN
1. SD
2. MTs

3. MAN

101

5

2

: SISKA
: Loli Oge, 05 Desember 2000
: Perempuan

: Islam

: Loli Saluran

: Aman

: Nelayan
: Hatina
:IRT

: Loli Saluran

: SD No. 1 Loli Saluran
: MTs Al-Khairat Buluri

: MAN | Kota Palu
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